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 This research is performed in order to test the influence of variabel Debt to 
Equity Ratio (DER) toward Retrun on Equity (ROE). Methodology research as the 
sample used proposive sampling with criteria as (1) Manufacturing companies that 
listed at IDX who provide financialreport year ending 31st December during the 
observation period 2006 – 2010. well available at ICMD and annual report. (2) 
Companies must be the listed at the beginning of the period of observation and not on 
the delisting until the end of the observation period. (3) The financial report include 
the value of financial ratios to be studied include ROE, DER. (4) At the beginning of 
the observation period until the end. Total of  20 samples obtained from 23 firms 
during the observation period of five years in the Tekstil and garment sector.  
 
Data analysis with multi liniear regression of ordinary least square and 
hypotheses test used t-statistic and F-statistic at level of significance 5%, a clasic 
assumption examination which consist of data normality test, heteroskedasticity test 
and autocorrelation test is also being done to test the hypotheses. 
 
This result of research show that Variable DER has negative significant 
influence to ROE of manufacturing companies listed in IDX over period 2006–2010 
at level of significance 5% (as 0,000% each). Predictable of this variable toward 
ROE is 38,2% as indicated by adjusted R square that is 38,2% while the rest 61,8% is 
affected by other factors is not included into the study model. 
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 Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) 
terhadap Return on Equity (ROE). Teknik sampling yang digunakan adalah purposive 
sampling dengan kriteria (1) Perusahaan manufaktur yang listed di BEI yang selalu 
menyajikan laporan keuangan tahun buku berakhir 31 desember selama periode 
pengamatan (2006-2010) baik terdapat di ICMD dan annual report. (2) Perusahaan 
harus sudah listed pada awal periode pengamatan dan tidak di delisting sampai akhir 
periode pengamatan.(3) Dalam laporan keuangan mencantumkan nilai rasio keuangan 
yang akan diteliti meliputi ROE dan DER. (4) Pada awal periode pengamatan hingga 
akhir periode pengamatan menghasilkan laba yang positif. Diperoleh jumlah sempel 
sebanyak 20 perusahaan dari 23 perusahaan selama periode pengamatan 5 tahun pada 
sektor manufaktur.  
 
Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier sederhana dengan 
persamaan kuadrat terkecil dan uji hipotesis menggunakan t-statistik untuk menguji 
koefisien regresi parsial serta F-statistik untuk menguji keberartian pengaruh secara 
bersama-sama dengan tingkat signifikansi 5%. Selain itu juga dilakukan uji asumsi 
klasik yang meliputi uji normalitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.  
 
 Dari hasil analisis menunjukkan bahwa DER parsial berpengaruh signifikan 
negative terhadap ROE perusahaan manufaktur di BEI periode 2006-2010 pada level 
of significance kurang dari 5% (sebesar 0,000%). Kemampuan prediksi dari variabel 
tersebut terhadap ROE sebesar 38,2% sebagaimana ditunjukkan oleh besarnya 
adjusted R square sebesar 38,2%, sedangkan sisanya 61,8% dipengaruhi oleh faktor 
lain yang tidak dimasukkan ke dalam model penelitian.  
 
Key words :  
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1.1 Latar Belakang 
 Fungsi keuangan merupakan salah satu fungsi penting dalam kegiatan 
perusahaan. dalam mengelola fungsi keuangan, salah satu unsur yang perlu 
diperhatikan adalah seberapa besar perusahaan mampu memenuhi kebutuhan dana 
yang digunakan untuk beroperasi dan mengembangkan usahanya. Untuk pemenuhan 
kebutuhan dana ini perusahaan dapat memperoleh dari dalam perusahaan (modal 
sendiri) atau dari luar perusahaan (modal asing). 
 Pada prinsipnya, Pilihan pemenuhan kebutuhan dana diatas perusahaan 
cenederung menggunakan modal sendiri (intern) sebagai modal permanen ketimbang 
modal asing (ekstern) yang hanya digunakan sebagai pelengkap apabila dana yang 
dibutuhkan kurang mencukupi. Hal ini sesuai dengan pecking order theory, 
perusahaan cenderung memilih pendanaan yang berasal dari internal daripada 
eksternal maka urutan pendanaan yang disaranakan adalah pertama laba ditahan, 
diikuti utang, dan yang terkahir penerbitan ekuitas baru.(Myers, 1997) 
 Masalah modal akan meliputi baik usaha mendapatkan, menyediakan maupun 
menggunakan modal yang dibutuhkan perusahaan dengan cara yang paling efektif 
dan efesien, dengan kata lain semua ini menyangkut masalah struktur keuangan dan 
struktur modal.  
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 Para manajer keuangan perlu mengetahui hubungan antara struktur modal dan 
nilai perusahaan. dimana, kedua unsur yang membentuk struktur modal adalah 
struktur kekayaan dan struktur keuangan. Struktur kekayaan menurut Aurin Apriani 
(2001:7) “Perimbangan atau perbandingan antara aktiva lancar dan aktiva tetap”. 
Sedangkan pemilihan struktur keuangan menurut Sawir (2005:11) bahwa “Struktur 
keuangan merupakan masalah yang menyangkut komposisi pendanaan yang akan 
digunakan oleh perusahaan untuk mendanai aktivanya “. Untuk membiayai kegiatan 
perusahaan harus menggunakan sumber dana yang permanen (jangka panjang) yang 
berasal dari utang jangka panjang dan modal sendiri. kedua unsur tersebut yang akan 
membentuk struktur modal. Menurut Syawir menyatakan bahwa : 
 Struktur modal adalah komposisi dari sumber-sumber pembiayaan yang 
digunakan perusahaan dalam bentuk persamaan, maka hubungan antara struktur 
keuangan dan struktur modal adalah struktur keuangan dikurangi utang jangka 
pendek akan sama dengan struktur modal. Dapat disimpulkan bahwa struktur modal 
adalah perimbangan dari seluruh sumber pembiayaan jangka panjang yang digunakan 
untuk seluruh kegiatan perusahaan. struktur modal merupakan bagian dari struktur 
keuangan.(Syawir, 2005) 
 Untuk mengetahui laba perusahaan, alat analisis yang digunakan sebagai 
dasar analisis kinerja keuangan perusahaan adalah teknik rasio keuangan. Analisis 
rasio keuangan menurut Agnes Sawir adalah : 
Analisis rasio keuangan menghubungkan unsur-unsur neraca dan perhitungan laba 
rugi satu dengan lainnya, dapat memberikan gambaran tentang sejarah perusahaan 
dan penilaian posisinya pada saat ini. Analisis rasio juga memungkinkan manajer 
keuangan memperkirakan reaksi para kreditur dan investor dan memberikan 
pandangan ke dalam tentang bagaimana kira-kira dana dapat diperoleh (Agnes Sawir, 
2005). 
 
 Analisis rasio keuangan yang dipakai adalah analisis Profitabilitas yaitu 
tingkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, sedangkan Profitabilitas 
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yang yang berhubungan secara teoritis disebut return on equity (ROE). Struktur 
modal merupakan salah satu keputusan penting manajer keuangan dalam 
meningkatkan profitabilitas bagi perusahaan. 
 Dengan mengelola sumber dana secara efesien, diharapkan perusahaan dapat 
meningkatkan keuntungannya. Menurut Irawati (2006:193) menyatakan bahwa 
“penggunaan dari masing-masing jenis modal mempunyai pengaruh berbeda terhadap 
laba yang diperoleh perusahaan”. sedangkan menurut Aditya (2006:22) 
menyatakan bahwa “Perusahaan dengan Profitabilitas yang tinggi dan penggunaan 
internal financing yang lebih besar dapat menurunkan penggunaan hutang” pendapat 
ini sama halnya dengan pendapat Weston dan Bringham (1994:150) yang 
menyatakan bahwa “perusahaan yang memilki tingkat pengembalian investasi 
(profitabilitas) tinggi cenderung memiliki hutang dalam jumlah kecil karena 
penggunaan ekuitas (Modal sendiri) lebih besar. Adapun pendapat lain mengenai hal 
ini adalah Sartono (1996:296) menyatakan bahwa semakin besar penggunaan hutang 
dalam struktur modal maka semakin meningkat  ROE suatu perusahaan. 
 Beberapa perbedaan pendapat diatas kemudian membuat Penulis berminat 
melakukan penelitian mengenai struktur modal yang terkait dengan penggunaan 
Hutang dan Ekuitas terhadap Profitabilitas perusahaan. variabel pengukuran yang 
terkait Struktur Modal yang diambil peneliti adalah Debt to Equity Ratio (DER) 
Tekstil dan produk tekstil merupakan industry yang tumbuh bersamaan dengan 
kehidupan manusia. Sejak pakaian diperlukan manusia untuk melindungi tubuhnya 
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dari pengaruh iklim atau cuaca sampai penggunaanya untuk meningkatkan 
penampilan diri maupun untuk mendukung proses industry lainnya, tekstil selalu 
menjadi salah satu kebutuhan pokok manusia. 
 Industry tekstil dalam perekonomian Indonesia memiliki peran yang cukup 
signifikan. Karena merupakan salah satu produk ekspor unggulan dan juga 
merupakan jenis industry padat karya yang menyerap banyak tenagan kerja. Menurut 
data yang diperoleh, pada tahun 2005, industry ini diperkirakan telah menyerap 1,18 
juta pekerja (www.koran tempo.com) 
 Sektor industry tekstil memiliki potensi pertumbuhan yang cukup besar, 
mengingat sumber daya alam Indonesia yang cukup memadai, serta tersedianya 
pekerja dalam jumlah yang besar . pada tahun 2004, Indonesia berada pada urutan ke-
11 dunia untuk ekspor tekstil dan urutan ke-9 dunia untuk ekspor pakaian 
(www.kompas.com). Oleh karenanya sektor ini merupakan penghasil devisa terbesar 
untuk kelompok non migas. Tetapi perlu diketahui, meskipun industry tekstil 
menduduki jajaran atas untuk ekspor tekstil dan pakaian di dunia, kinerja industry 
tekstil sendiri jauh dari memuaskan. Hal ini tercermin dari buruknya perolehan laba 
dari perusahaan – perusahaan yang bergerak di industry ini. 
 Dari 20 perusahaan tekstil yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia), 
sebagian besar memiliki perolehan laba yang buruk. Dan tingkat Profitabilitas (ROE) 




Perolehan Laba dan Tingkat Profitabilitas Rata – rata 
Perusahaan – perusahaan Tekstil dan Garment yang terdaftar di BEI (2006 – 2010) 
Tahun Equity Laba Bersih profitabilitas 
2006 1,750,421 -190,412 -11% 
2007 4,112,573 -78,334 -2% 
2008 3,951,391 -672,111 -17% 
2009 1,761,646 27,894 2% 
2010 2,241,606 -42,836 -2% 
Sumber : www.idx.co.id (data diolah kembali) 
 Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa perolehan laba/rugi dari perusahaan – 
perusahaan tersebut setelah dirata – ratakan memperoleh hasil negative selama tahun 
2006 sampai  dengan tahun 2010 tetapi pada tahun 2009 menunjukkan laba yang 
positif. Tingkat kerugian paling  besar terjadi pada tahun 2008. Sedangkan pada tahun 
– tahun betikutnya mengalami perubahan yang baik meskipun tetap mengalami 
kerugian.  
 Terlihat juga adanya penurunan tingkat profitabilitas pada sebagian besar 
perusahaan tersebut. Pada 2007, mengalami penurunan sebesar 9% tapi kemudian 
tahun 2008 mengalami kenaikan yang baik yaitu 15% namun dengan angka yang 
negative. Dan pada tahun 2009 juga mengalami penurunan hingga 15% namun 
profitabilitas pada tahun itu menunjukkan angka yang positif. Hingga tahun 2010, 
kembali profitabilitas menunjukkan hasil yang negative. 
6 
 
 Dari rasio profitabilitas pada tabel 1.1, dapat dijelaskan bahwa pada tahun 
2006,  laba bersih yang dihasilkan oleh modal sendiri (ekuitas) hanya sebesar 11%, 
tahun 2007 hanya 2%, tahun 2008 hanya 17%, tahun 2009 hanya 2%, dan yang 
terakhir tahun 2010 hanya 2%. Semua rasio itu menunjukkan angka yang negative 
kecuali tahun 2009.  
 Dan struktur modal perusahaan – perusahaan yang menjadi sampel penelitian 















Perusahaan – perusahaan tekstil dan garment yang terdaftar di BEI (2006-2010) 
Nama Perusahaan  Total Ekuitas Total Debt  DER 
PT. Agro pantes Tbk 520,880 7,918,904 15.20 
PT. Nusantara Inti Corpora Tbk  627,803 254,113 0.40 
PT. Ever Shine Textile Industry Tbk 1,319,551 1,384,243 1.05 
PT. Hanson International Tbk  700,534 1,432,740 2.05 
PT. Eratex Djaja Tbk  -540,918 1,523,739 -2.82 
PT. Sunson Textile Manufacture Tbk 1,368,401 3,059,079 2.24 
PT. Karwell Indonesia Tbk  877,816 2,752,742 3.14 
PT. Pan Brother Tex Tbk 1,541,652 3,392,656 2.20 
PT. Indorama Synthetics Tbk  1,214,222 1,625,276 1.34 
PT. Polycem Indonesia Tbk 480,852 1,218,492 2.53 
PT. Tifico Fiber Indonesia Tbk  -1,884,313 1,112,249 -0.59 
PT. Century Textile Industry (Centex) tbk 177,634 1,133,946 6.38 
PT. Ricky Putra Globalindo Tbk 1,606,117 1,327,087 0.83 
PT. Roda Vivatex Tbk 2,393,214 808,586 0.34 
PT. Apac citra centertex Tbk 2,154,066 905,317 0.42 
PT. Unitex Tbk 675,774 1,557,620 2.30 
PT. Panasia Indosyntec Tbk  2,959,979 2,724,307 0.92 
PT . Texmaco Jaya Tbk -31,960,762 50,924,244 -1.59 
PT. Surya Intrindo Makmur Tbk. -76,314 361,877 -4.74 
PT. Panasia Filament Inti Tbk  -591,281 2,354,866 -3.98 
 Dari tabel diatas, menujukkan bahwa struktur modal perusahaan – perusahaan 
tekstil dan Garment mengalami fluktuasi. Terlihat jelas bahwa total hutang 
perusahaan – perusahaan jauh lebih besar berpengaruh dibandingkan dengan ekuitas  
dalam hal memperoleh keuntungan (laba). Padahal, perusahaan yang baik cenderung 
memilki jumlah ekuitas atau modal sendiri jauh lebih besar dari pada hutang. Data 
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tabel sebelumnya (tabel 1.2) menunjukkan bahwa tingkat pengembalian atas ekuitas 
yang ditunjukkan oleh rasio profitabilitas, jelas menunjukkan angka yang rendah dan 
negative. Apabila dikaitkan menurut pendapat Weston dan Bringham (1994:150) 
yang menyatakan bahwa “perusahaan yang memilki tingkat pengembalian investasi 
(profitabilitas) rendah cenderung memiliki hutang dalam jumlah besar karena 
penggunaan ekuitas (Modal sendiri) lebih kecil. pendapat ini sama halnya dengan 
pendapat adalah Sartono (1996:296) menyatakan bahwa semakin besar penggunaan 
hutang dalam struktur modal maka semakin meningkat ROE suatu perusahaan. 
namun, ada juga beberapa pendapat yang berbeda yaitu Dengan mengelola sumber 
dana secara efesien, diharapkan perusahaan dapat meningkatkan keuntungannya. 
Menurut Irawati (2006:193) menyatakan bahwa “penggunaan dari masing-masing 
jenis modal mempunyai pengaruh berbeda terhadap laba yang diperoleh perusahaan”. 
sedangkan menurut Aditya (2006:22) menyatakan bahwa “Perusahaan dengan 
Profitabilitas yang tinggi dan penggunaan internal financing yang lebih besar dapat 
menurunkan penggunaan hutang”. 
 Hal ini terjadi karena kebijakan perusahaan dapat berubah dari waktu ke 
waktu. Begitu pula dalam menentukan struktur modal. Hal tersebut disesuaikan 
dengan kondisi dan kebutuhan perusahaan. akan tetapi, seharusnya perusahaan 
mampu menentukan proporsi struktur modal yang optimal yang dapat 
meminumumkan biaya dan memaksimumkan return yang diterima. Hal ini dapat 
9 
 
menjadi salah satu poin bagi kinerja perusahaan yang dapat memaksimumkan nilai 
perusahaan. 
 Berdasarkan uraian diatas, kemudian membuat Penulis berminat melakukan 
penelitian dengan megambil judul “Pengaruh Struktur Modal (DER) Terhadap 
Profitabilitas (ROE) pada Perusahaan – perusahaan Industri Tekstil dan 
Garment yang terdaftar di BEI (2006 – 2010)” 
 
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan Fenomena yang telah diuraikan mengenai Pengaruh Struktur 
Modal terhadap Profitabilitas, maka dapat diambil beberapa rumusan masalah 
diantaranya : 
1. Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel Struktur 
Modal yang terdiri dari DER terhadap Profitabilitas pada Perusahaan - 
perusahaan insdustri Tekstil dan Garment yang terdaftar di BEI ? 
2. Diantara variabel yang merupakan bagian dari Struktur Modal, variabel 
manakah yang paling dominan mempengaruhi struktur modal terhadap 
Profitabilitas pada perusahaan – perusahaan industry tekstil dan Garment yang 





1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 
1.3.1 Maksud Penelitian 
 Suatu penelitian yang disusun tentu saja harus memiliki maksud yang jelas. 
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data dan informasi mengenai 
struktur modal dan profitabilitas untuk kemudian diolah dan  dianalisis. 
1.3.2 Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh struktur modal 
Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return On Equity (ROE) pada Perusahaan – 
perusahaan industry tekstil dan garment yang terdaftar di BEI. Selain itu untuk 
mengetahui variabel struktur modal mana yang memiliki pengaruh domina pada 
perusahaan – perusahaan industry tekstil dan Garment yang terdaftar di BEI periode 
(2006 – 2010) 
1.4 Manfaat atau Kegunaan Penelitian 
 Manfaat atau kegunaan penelitian dari hasil penelitian merupakan dampak 
dari tercapainya tujuan penelitian. Untuk itu, kegunaan penelitian ini mencakup 
beberapa hal: 
1.Manfaat bagi ilmu Pengetahuan (Manfaat Praktis) 
 Manfaat bagi ilmu pengetahuan adalah memberikan kontribusi bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan melalui analisis dan pengujian pengaruh struktur 






 Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian serta masukan 
atau informasi bagi peneliti selanjutnya dalam mengembangkan ilmu akuntasi, 
khusunya dalam ilmu manajemen keuangan dan sebagai rujukan atau refrensi untuk 
menambah wawasan atas teori-teori yang sudah ada dan dipelajari dengan kondisi 
langsung dilapangan. 
3. Manfaat Praktis  
 Dari penelitian ini diharapkan menjadi bahan masukan atau pertimbangan 
bagai perusahaan atas hasil dari penelitian yang dilakukan dan juga sebagai 
sumbangan pemikiran kepada perusahaan dalam mengambil kebijakan yang 
berhubungan dengan struktur modal dan profitabilitas. 
1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 
1.5.1 Kerangka Pemikiran 
 Alur pemikiran yang tumbuh berkembang pada uraian selanjutnya adalah 
tentang pentingnya Profitabilitas dipengaruhi oleh struktur modal.   
 Pemenuhan kebutuhan sumber dana perusahaan dapat dibedakan extern dan 
intern. Menurut Bambang Riyanto (2001:214) “sumber extern adalah bentuk 
pendanaan dengan pemenuhan kebutuhan modal berasal dari sumber-sumber modal 
yang berada diluar perusahaan (pembelanjaan dari luar perusahaan)”. pendanaan dari 
luar perusahaan dapat dijalankan dengan memenuhi kebutuhan modal yang berasal 
dari para kreditur. Sedangkan sumber intern menurut Bambang (2001:209) bahwa 
“Bentuk pendanaan yang diambil dari dana yang dibentuk atau dihasilkan sendiri dari 
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dalam perusahaan (pembelanjaan dari dalam perusahaan)”. Sumber intern dapat 
dijalankan dengan menggunakan laba cadangan dan laba ditahan. 
 Menurut Sartono (1996:295) debt to equity ratio (DER) menekankan 
persentase penyediaan dana oleh pemegang saham terhadap pemberi pinjaman. 
Semakin tinggi rasio DER, maka semakin rendah pendanaan perusahaan yang 
disediakan oleh pemegang saham. Debt to Equity Ratio Merupakan rasio yang 
menggambarkan hutang dengan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan 
menunjukkan kemampuan modal sendiri perusahaan tersebut untuk memenuhi 
kewajibannya. Debt to Equity Ratio merupakan salah satu rasio leverage yang 
bertujuan untuk mengukur kemampuan dari modal sendiri yang dijadikan jaminan 
untuk keseluruhan hutang perusahaan. Dan bagaimana melihat pengaruh DER 
terhadap ROE akan dikaji lebih lanjut dalam penelitian ini yaitu pada Bab IV dan V.  
 Return on equity atau return on net worth mengukur kemampuan perusahaan 
memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan atau untuk 
mengetahui besarnya kembalian yang diberikan oleh perusahaan untuk setiap rupiah 
modal dari pemilik. Rasio ini dipengaruhi oleh besar kecilnya utang perusahaan, 
apabila proporsi utang makin besar maka rasio ini juga akan makin besar 
. 
1.5.2 Hipotesis 
 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam 
bentuk kalimat pertanyaan. Menurut Bambang Prasetyo (2005:76) “Hipotesis 
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merupakan proporsi yang akan diuji keberlakuannya atau merupakan suatu jawaban 
sementara atas pertanyaan peneliti “. Dikatakan sementara, karena jawaban yang 
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 
empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga dapat 
dinyatakan sebagaijawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum 
jawaban yang empiris. 
Berdasarkan kernagka pemikiran yang telah diuraikan diatas, maka dapat 
diungkapkan beberapa hipotesis yaitu : 
1. Struktur modal dengan variabel rasio hutang dengan Modal sendiri (Debt to Equity 
Ratio) berpegaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas pada Perusahaan – 
perusahaan Tekstil dan Garment yang terdaftar di BEI 
2. refrensi penelitian lanjutan, khususnya dalam menegmbangkan integrasi kerangka 




















2.1 Struktur Keuangan 
 Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya akan membutuhkan dana 
yang dapat diperoleh dari pemilik perusahaan maupun dari utang. Dengan demikian, 
maka untuk melakukan kegiatan usahanya setiap perusahaan selalu membutuhkan 
aktiva baik yang wujud Maupun yang tidak berwujud. 
Fungsi penggunaan dana harus dilakukan secara efisien yang berarti bahwa setiap 
rupiah dana yang tertanam dalam aktiva harus dapat digunakan secara efesien untuk 
dapat menghasilkan tingkat keuntungan investasi yang optimal. Masalah pendanaan 
menyangkut masalah keseimbangan antara aktiva dengan pasiva yang dibutuhkan, 
serta menentukan komposisi kualitatif dari aktiva dan pasiva tersebut dengan sebaik-
baiknya, yang nantinya akan menentukan struktur keuangan dan struktur modal 
perusahaan. menurut Sawir menyatakan bahwa 
 Struktur keuangan adalah bagaimana cara perusahaan mendanai aktivanya. 
Aktiva perusahaan didanai oleh utang jangka pendek, utang jangka panjang dan 
modal pemegang saham sehingga seluruh sisi kanan dari neraca (pasiva) 
memperlihatkan struktur keuangan. (Sawir, 2005: 10) 
 
Pemilihan struktur keuangan merupakan masalah yang menyangkut komposisi 
pendanaan yang akan digunakan oleh perusahaan, pada akhirnya berarti menentukan 






2.2.1 Pengertian Modal  
 Modal dalam perusahaan persoalan yang tidak akan berakhir. Defenisi modal 
menurut Munawir menyatakan bahwa : 
Modal merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan yang 
ditunjukkan dalam pos modal (modal saham), surplus dan laba yang ditahan, atau 
kelebihan nilai aktiva yang dimiliki oleh perusahaan terhadap seluruh utang-
utangnya. (Munawir, 2004: 19). 
 
Menurut Bringham and Gapenski modal merupakan pembelanjaan dari luar 
perusahaan dimana, dikelompokkan kedalam dua jenis yaitu hutang (modal asing) 
dan ekuitas (modal sendiri) 
 
2.2.2 Jenis – Jenis Modal 
 
2.2.2.1 Modal Asing atau Utang 
 Menurut Bambang (2001: 227) menyatakan bahwa “Modal asing adalah 
modal yang berasal dari luar perusahaan yang sifatnya sementara bekerja di dalam 
perusahaan dan bagi perusahaan yang bersangkutan modal tersebut merupakan utang 
yang pada saatnya harus dibayar kembali.” Utang mempunyai keunggulan 
diantaranya adalah (Bringham and Gapenski, 1997): 
1. Bunga mengurangi pajak sehingga biaya utang rendah  
2. Kreditur memperoleh return terbatas sehingga pemegang saham tidak perlu 
berbagi keuntungan ketika kondisi bisnis dengan maju. 
3. Kreditur tidak memiliki hak suara sehingga pemegang saham dapat 
mengendalikan perusahaan dengan penyertaan dana yang kecil 
Selain keunggulannya, utang juga mempunyai kelemahan, diantaranya : 
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1. Utang biasanya berjangka waktu tertentu untuk dilunasi tepat waktu  
2. Rasio utang tinggi akan meningkatkan risiko yang selanjutnya akan 
meningkatkan biaya. 
3. Bila perusahaan dalam kondisi sulit dan labanya tidak dapat memenuhi beban 
bunga maka tidak tertutup kemungkinan dilakukan likuidasi. 
Utang terdiri dari dua golongan, yaitu utang jangka pendek (yaitu kurang dari 
satu tahun) dan utang jangka panjang (lebih dari satu tahun). Menurut 
Bambang (2001: 227) dalam bidang pembelanjaan modal asing atau utang 
sendiri dari tiga golongan, diantaranya : 
1. Modal Asing atau utang (Short-term debt) 
Modal asing atau utang jangka panjang pendek adalah modal asing yang 
jangka waktunya paling lama satu tahun. Sebagian besar utang jangka pendek 
terdiri dari kredit perdagangan yaitu kredit yang diperlukan untuk dapat 
menyelenggarakan usahanya. Adapun jenis-jenis utang jangka pendek adalah: 
a. Kredit rekening Koran merupakan kredit yang diberikan oleh bank kepada 
perusahaan dengan batas tertentu dimana perusahaan mengambilnya tidak 
sekaligus sesuai dengan kebutuhan dan bunga yang dibayar hanya untuk 
jumlah yang telah diambil saja, meskipun sebenarnya perusahaan 
meminjamnya lebih dari jumlah tersebut. 
b. Kredit dari penjualan merupakan kredit perniagaan dan kredit ini terjadi 
apabila penjualan produk dilakukan dengan kredit  
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c. Kredit dari pembeli merupakan kredit yang diberikan oleh perusahaan 
sebagai pembeli kepada pemasok dari bahan mentahnya atau barang-
barang lainnya. 
d. Kredit wesel terjadi apabila suatu perusahaan mengeluarkan surat 
pengakuan ulang yang berisi kesanggupan untuk membayar sejumlah 
uang tertentu kepada pihak tertentu dan pada saat tertentu. Dan setelah 
ditanda-tangani surat tersebut dapat dijual atau diuangkan kepada Bank. 
2. Modal asing atau utang jangka menengah (Intermediate-Term Debt) 
Modal asing atau utang jangka menengah merupakan utang yang jangka 
waktunya adalah lebih dari satu tahun atau kurang dari 10 tahun. Bentuk-
bentuk utama dari kredit jangka menengah adalah : 
a. Term Loan merupakan kredit usaha dengan umur lebih dari satu tahun 
dan kurang dari 10 tahun. 
b. Leasing merupakan suatu alat atau cara untuk mendapatkan services 
dari suatu aktiva tetap yang pada dasarnya adalah sama seperti halnya 
kalau kita menjual obligasi untuk mendapatkan services dan hak milik 
atas aktiva tersebut, bedanya pada leasing tidak disertai hak milik. 
3. Modal asing atau utang jangka panjang (Long- Term Debt) 
Modal asing atau utang jangka panjang merupakan utang yang jangka 
waktunya adalah panjang, umumnya lebih dari 10 tahun. Adapun jenis atau 
bentuk-bentuk utama dari utang jangka panajang antara lain : 
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a. Pinjaman obligasi merupakan pinjaman uang untuk jangka waktu yang 
panjang, untuk debitur mengeluarkan surat pengakuan utang yang 
mempunyai nominal tertentu. 
b. Pinjaman hipotik merupakan pinjaman jangka panjang dimana 
pemberi uang (kreditur) diberi hak hipotik pada suatu barang tidak 
bergerak, agar bila pihak debitur tidak memenuhi kewajibannya, 
barang itu dapat dijual dan dari hasil penjualan tersebut dapat 
digunakan untuk menutup tagihannya. 
2.2.2.2  Modal Sendiri 
 Modal sendiri menurut Bambang (2001:204) bahwa “Modal sendiri pada 
dasarnya merupakan modal yang berasal dari pemilik perusahaan dan yang tertanam 
di dalam perusahaan untuk waktu yang tidak tertentu lamanya”. 
Menurut Bambang (2001:240) modal sendiri di dalam suatu perusahaan yang 
berbentuk Perseroan Terbatas (PT), terdiri dari : 
1. Modal saham 
Saham merupakan tanda bukti pengambilan bagian atau peserta dalam suatu 
PT. bagi perusahaan yang bersangkutan, yang diterima dari hasil penjualan 
sahamnya akan tetap tertanam di dalam perusahaan tersebut selama hidupnya, 
meskipun bagi pemegang saham sendiri bukan merupakan penanaman yang 
permanen karena setiap waktu pemegang saham dapat menjual sahamnya. 
2. Laba cadangan 
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Cadangan di sini dimaksudkan sebagai cadangan yang dibentuk dari 
keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan selama beberapa waktu dari tahun 
yang berjalan. Tidak semau cadangan termasuk dalam pengertian modal 
sendiri, cadangan yang termasuk modal sendiri diantaranya cadangan 
ekspansi, cadangan modal kerja, cadangan selisih kurs, dan cadangan untuk 
menampung hal-hal atau kejadian-kejadian yang tidak diduga sebelumnya 
(cadangan umum). 
3. Laba ditahan 
Keuntungan yang diperoleh suatu perusahaan dapat sebagian dibayarkan 
sebagai deviden dan sebagian ditahan oleh perusahaan. apabila penahanan 
keuntungan tersebut sudah dengan tujuan tertentu, maka dibentuk cadangan. 
Apabila perusahaan belum mempunyai tujuan tertentu mengenai penggunaan 
keuntungan, maka keuntungan tersebut merupakan keuntungan yang ditahan. 
2.3 Sumber Penawaran Modal 
 Sumber penawaran modal ditinjau dari asalnya dapat dibedakan dalam sumber 
intern dan sumber ekstern 
2.3.1 Sumber Intern 
 Modal yang berasal dari sumber intern menurut Bambang (2001:209) 
menyatakan bahwa “sumber intern adalah modal atau dana yang dibentuk atau 
dihasilkan sendiri di dalam perusahaan”. metode pembelanjaan dengan menggunakan 
dana atau modal yang dibentuk dan dihasilkan sendiri didalam perusahaan disebut 
pembelanjaan dari dalam perusahaan. 
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2.3.2 Sumber Extern 
 Bambang (2001:214) menyatakan bahwa “Sumber extern adalah sumber yang 
berasal dari perusahaan”. Dana yang berasal dari sumber extern adalah dana yang 
berasal dari para kreditur dan pemilik, peserta atau pengambil bagian didalam 
perusahaan. modal yang berasal dari para kreditur adalah merupakan utang bagi 
perusahaan yang bersangkutan dan modal yang berasal dari para kreditur disebut 
dengan modal asing. 
2.4 Struktur Modal 
2.4.1 Pengertian Struktur Modal 
 Tujuan dari manajemen keuangan adalah memaksimalkan nilai perusahaan 
yang bergantung pada arus dana dimasa datang dan tingkat pendapatan untuk 
mengkapitalisasi arus dana, sehingga perusahaan diharapkan dapat meningkatkan 
kesejahteraan para pemilik perusahaan. untuk dapat mencapai tujuan tersebut 
diperlukan kebijakan financial yang salah satunya adalah kapitalisasi dan struktur. 
 Bambang Riyanto (2001: 22) menyatakan bahwa “struktur modal adalah 
perbandingan atau perimbangan pendanaan jangka panjang perusahaan yang 
ditunjukkan oleh perbandingan utang jangka panjang terhadap modal sendiri 
(longterm debt to equity ratio)“. 
 Martono dan D. Agus Harjito (2002: 240), menyatakan bahwa “struktur 
modal adalah perbandingan atau perimbangan pendanaan jangka panjang perusahaan 
yang ditunjukkan oleh perbandingan hutang jangka panjang terhadap modal sendiri”. 
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 Susan Irawati (2006:15) menyatakan bahwa “Struktur modal merupakan 
susunan dari jenis – jenis modal yang diperoleh perusahaan beserta jumlah nilai-
nilainya (dalam satuan uang) dalam bentuk hutang jangka panjang dan  modal sendiri 
sebagaimana tergambar dalam neraca sebelah pasiva pada periode tertentu”. 
Sutrisno (2003: 289) menyatakan bahwa “struktur modal merupakan imbangan antara 
modal asing atau hutang dengan modal sendiri (debt to equity ratio)”. 
 Weston and Copeland dalam Dennis (2009:15) menyatakan bahwa 
“Struktur modal adalah pencerminan cara suatu perusahaan untuk membiayai 
aktivanya yang merupakan komposisi datri sumber modal yang terdiri dari hutang 
jangka pendek, hutang jangka panjang dan modal pemegang saham”. 
Dari pengertian-pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa struktur modal adalah 
perimbangan atau perbandingan antara hutang (Debt) dengan modal sendiri (Equity) 
yang digunakan perusahaan untuk membiayai aktivanya. Hutang dan modal sendiri 
mempunyai konsekuensi financial yang berbeda. Oleh karena itu, pihak manajemen 
harus memahami dengan baik keduanya. 
Pemenuhan kebutuhan dana perusahaan dari sumber modal sendiri berasal dari modal 
saham, laba ditahan, dan cadangan. Jika dalam pendanaan perusahaan yang berasal 
dari modal sendiri masih memilki kekurangan (defisit) maka perlu dipertimbangkan 




2.4.2  Faktor – Faktor Yang Memperngaruhi Struktur modal 
 Seperti yang telah diuraikan sebelumnya,bahwa struktur modal merupakan 
perimbangan atau perbandingan antara modal asing (jangka panjang) dengan modal 
sendiri. masalah struktur modal merupakan masalah yang penting bagi setiap 
perusahaan karena baik buruknya struktur modal akan mempunyai efek yang 
langsung terhadap posisi financial perusahaan. 
 Struktur modal perusahaan dipengaruhi oleh banyak faktor, menurut irawati 
dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu : 
1. Tingkat Bunga 
Tingkat bunga mempengaruhi pemilihan jenis modal apa yang akan ditarik, 
karena penarikan obligasi (pinjaman) hanya dibenarkan apabila tingkat 
bunganya lebih rendah dari pada rentabilitas ekonomi dari tambahan modal 
tersebut. 
2. Stabilitas Pendapatan 
Suatu perusahaan yang mempunyai earning stabil akan selalu dapat 
memenuhi kewajiban finansialnya sebagai akibat dari penggunaan modal 
asing dalam hal ini berupa modal pinjaman, sebaliknya perusahaan yang 
mempunyai earning tidak stabil akan menanggung resiko tidak dapat 
membayar beban bunga dan pokok pinjaman bila keadaan ekonomi buruk. 
3. Susunan dari aktiva 
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Hal ini dihubungkan dengan adanya aturan struktur financial konservatif yang 
horizontal yang menyatakan bahwa besarnya modal sendiri hendaknya paling 
sedikit dapat menutup jumlah aktiva tetap ditambah dengan aktiva lain yang 
sifatnya permanen. 
4. Kadar resiko aktiva  
Apabila ada aktiva yang peka resiko, maka perusahaan harus lebih banyak 
membelanjai dengan modal sendiri, modal yang tahan resiko, dan sedapat 
mungkin mengutangi pembelanjaan dengan modal asing. 
5. Besarnya jumlah modal yang dibutuhkan 
Apabila jumlah modal yang dibutuhkan besar, maka perusahaan dirasakan 
perlu untuk mengeluarkan beberapa golongan securities secara bersama – 
sama. 
6. Keadaan pasar modal 
Perusahaan dalam mengeluarkan atau menjual securities haruslah 
menyesuaikan dengan keadaan pasar modal. 
7. Sifat manajemen 
Seorang manajer yang berani menanggung resiko akan lebih berani 
membiayai pertumbuhan usahanya dengan menggunakan dana yang berasal 
dari pinjaman dibandingkan dengan manajer yang pesimis. 
8. Besarnya perusahaan 
Perusahaan yang besar dimana sahamnya tersebar sangat luas akan lebih 
berani mengeluarkan saham baru dalam memenuhi kebutuhan untuk 
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membiayai pertumbuhan usahanya dibandingkan dengan perusahaan yang 
kecil. (Irawati 2006: 203) 
2.4.3 Pengukuran Struktur Modal 
 Rasio dalam pengukuran struktur modal digunakan untuk mengukur seberapa 
banyak dana yang di-supply oleh pemilik perusahaan dalam proporsinya dengan dana 
yang diperoleh dari kreditur perusahaan. 
 Dalam prakteknya, rasio ini dihitung dengan dua cara. Pertama, dengan 
memperhatikan data yang ada di neraca. Kedua, mengukur risiko hutang dari laporan 
rugi laba, yaitu seberapa banyak beban tetap hutang bisa ditutup oleh laba operasi. 
Kelompok rasio ini bersifat saling melengkapi dan umumnya para analis 
menggunakan keduanya. Analisa ini terdiri dari debt to equity ratio, times interest 
earned, dan debt service coverage. 
a. Debt to Equity Ratio 
Merupakan rasio yang menggambarkan hutang dengan ekuitas dalam 
pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiri 
perusahaan tersebut untuk memenuhi kewajibannya. Debt to Equity Ratio 
merupakan salah satu rasio leverage yang bertujuan untuk mengukur 
kemampuan dari modal sendiri yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan 
hutang perusahaan. adapun rumusnya adalah : 
Debt to Equity Ratio = ܂ܗܜ܉ܔ ۶ܝܜ܉ܖ܏ (۲܍܊ܜ)
ۻܗ܌܉ܔ ܁܍ܖ܌ܑܚܑ (۳ܓܝܑܜ܉ܛ) 
b. Times Interest Earned  
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Rasio  Times Interest Earned  ditentukan dengan membagi laba sebelum 
bunga dan pajak dengan beban bunga. Rasio ini mengukur sejauh mana 
pendapatan perusahaan dapat boleh turun tanpa mempengaruhi kemampuan 
perusahaan memenuhi kewajiban bunga atau beban bunga  yang harus ditutup 
pada akhir tahun. Rasio ini dapat membantu pemeriksa untuk mengetahui 
kewajaran pembayaran bunga dan beban bunga, baik bunga afiliasi maupun 
buka afiliasi. Rumus rasio ini adalah : 
Times Interest Earned = ۺ܉܊܉ ۽ܘ܍ܚ܉ܛܑ (ା ܘ܍ܖܡܝܛܝܜ܉ܖ)
۰ܝܖ܏܉
 
c. Debt Service Coverage  
Adalah kewajiban financial yang timbul karena menggunakan hutang tidak 
hanya karena membayar bunga dan sewa guna (Leasing). Ada juga kewajiban 
dalam bentuk pembayaran angsuran pokok pinjaman. Debt Service Coverage 
(DSC) dirumuskan sebagai berikut : 
DSC = ۺ܉܊܉ ۽ܘ܍ܚ܉ܛܑ (ା ܘ܍ܖܡܝܛܝܜ܉ܖ)
۰ܝܖ܏܉ ା ܁܍ܟ܉ ܏ܝܖ܉ ା ۯܖ܏܏ܛܝܚ܉ܖ ۾ܗܓܗܓ ۾ܑܖܒ܉ܕ܉ܖ(૚షܜ)  
2.4.4  Teori – teori yang menyangkut Struktur Modal 
1. Teori Pendekatan Tradisional 
Pendekatan Tradisional berpendapat akan adanya struktur modal yang 
optimal. Artinya Struktur Modal mempunyai pengaruh terhadap Nilai 
Perusahaan, dimana Struktur Modal dapat berubah-ubah agar bisa diperoleh 




2. Teori Pendekatan Modigliani dan Miller 
Dalam teori ini berpendapat bahwa Struktur Modal tidak mempengaruhi 
Perusahaan. Dalam hal ini telah dimasukkan faktor pajak. Sehingga nilai 
Perusahaan dengan hutang lebih tinggi dibandingkan dengan nilai perusahan 
tanpa hutang, Kenaikan tersebut dikarenakan adanya penghematan pajak. 
3. Teori Trade-Off dalam Struktur Modal 
Teori trade-off menjelaskan bahwa struktur modal optimal ditemukan dengan 
menyeimbnagkan keuntungan pajak dengan biaya tekanan financial (the cost 
of financial distress) dari penambahan hutang, sehingga biaya dan keuntungan 
dari penambahan hutang di-trade-off (saling tukar) satu sama lain (Bringham 
dan Gapenski, 1993: 431). Menurut teori trade-off, setiap perusahaan harus 
menerapkan target struktur modalnya, yaitu pada posisi keseimbangan biaya 
dan keuntungan marjinal dari pendanaan dengan hutang , sebab pada posisi itu 
nilai perusahaan menjadi maksimum. Menurut teori trade-off, faktor – faktor 
yang mempengaruhi penentuan target struktur modal optimal perusahaan 
adalah keuntungan dari pajak, biaya tekanan financial (distress cost), dan 
biaya keagenan (agency cost). (Ginting, 2003: 7) 
4. Teori keagenan (Agency Theory) 
Menurut Agus Surtono (2001 : 25) masalah keagenan biasanya terjadi antara 
manajer dengan pemegang saham atau antara stockholders dengan 
debtholders. Konflik yang sering terjadi pada perusahaan besar adalah antara 
stockholders dengan debtholders. Kreditur memiliki hak atas sebagian laba 
27 
 
yang diperoleh perusahaan dan sebagian asset perusahaan terutama dalam 
kasus kebangkrutan. Sementara itu pemegang saham memegang pengendalian 
perusahaan yang mungkin akan sangat menentukan profitabilitas dan risiko 
perusahaan menjadi lebih besar dari pada perkiraan kreditur. Kenaikan risiko 
ini tentunya akan mengakibatkan tingkat keuntungan yang diisyaratkan atas 
hutangdan akhirnya mengakibatkan nilai hutang menurun. Jika investasi ini 
berhasil, maka sebagian besar keuntungan akan menjadi hak pemegang 
saham, karena bunga atas hutang bersifat tetap, ditentukan atas dasar risiko 
asset lama. Tetapi jika ekspansi gagal, maka kreditur harus turut menanggung 
kerugian tersebut. 
5. Pecking Order Theory 
Dasar pemikiran pecking order theory didasarkan pada penjelasan berikut ini 
(Myers, 1984 dalam Iman M., 2006 : 15) : 
a. Para Manajer mengetahui lebih banyak tentang  perusahaan dari pada 
investor luar, namu mereka enggan untuk menerbitkan saham ketika 
percaya saham mereka adalah undervalued.  
b. Investor memahami bahwa para manajer mengetahui lebih banyak dan 
mereka mencoba menerbitkan sesuai waktu yang tepat  
c. Para manajer menginterpresentasikan keputusan untuk menerbitkan 
ekuitas sebagai bad news, dan perusahaan dapat menerbitkan ekuitas 
hanya pada harga discount. 
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d. Perusahaan yang bekerja berdasarkan filosofi pecking order theory 
dan membutuhkan ekuitas eksternal kemungkinan tidak akan 
memanfaatkan kesempatan investasi yang baik, karena saham tidak 
dapat dijual pada ‘’fair price’’ 
Menurut Myers, perusahaan lebih menyukai pendanaan dari modal 
internal. Urutan penggunaan sumber dana dengan mengacu pecking 
order theory adalah internal fund (dana internal), debt (hutang), dan 
equity (modal sendiri). 
6. Free Cash Flow Theory 
Damodaran (1997 : 449) dalam Iman M. (2006 : 14) menjelaskan bahwa : 
 Theory Free Cash Flow mengambarkan bahwa arus kas berasal dari operasi 
dan penggunaannya dibawah kontrol manajemen perusahaan, manajer 
menggunakan arus kas bebas untuk mendanai proyek, membayar dividen 
kepada pemegang saham atau  menahannya sebagai saldo kas. 
Theory Free Cash Flow  menyatakan bahwa manajer yang memiliki arus kas 
yang bebas terlalu banyak (subtansial), akan cenderung melakukan investasi 
secara tidak optimal. Pada dasarnya free cash flow seharusnya dibayarkan 
kepada pemegang saham agar mengurangi dana dibawah kontrol manajemen. 
Penambahan hutang memiliki komitmen pembayaran kembali bunga dan 
pokok pinjaman mengurangi free cash flow dan mengurangi kemampuan 
manajer untuk melakukan pemborosan, yang membuat manajer menjadi 
disiplin, sehingga penggunaaan aktiva menjadi lebih produktif. 
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2.5  Profitabilitas Perusahaan   
 Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam  
hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri (Sartono, 1998: 
130). Jumlah laba bersih kerap dibandingkan dengan ukuran kegiatan atau kondisi 
keuangan lainnya seperti penjualan, aktiva, ekuitas pemegang saham untuk menilai 
kinerja sebagai suatu persentase dari beberapa tingkat aktivitas atau investasi 
Perbandingan ini disebut rasio profitabilitas (profitability ratio). Berikut ini adalah 
beberapa rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah sebagai berikut :  
1. Gross Profit Margin  
 Rasio gross profit margin atau margin keuntungan kotor berguna untuk 
mengetahui keuntungan kotor perusahaan dari setiap barang yang dijual. Gross profit 
margin sangat dipengaruhi oleh harga pokok penjualan. Apabila harga pokok 
penjualan meningkat maka gross profit margin akan menurun, begitu pula 
sebaliknya. Dengan kata lain, rasio ini mengukur efisiensi pengendalian harga pokok 
atau biaya produksinya, mengindikasikan kemampuan perusahaan untuk berproduksi 
secaraefisien. formula dari Gross Profit Margin adalah  
GPM= ࡼࢋ࢔࢐࢛ࢇ࢒ࢇ࢔ିࢎࢇ࢘ࢍࢇ ࢖࢕࢑࢕࢑ ࢖ࢋ࢔࢐࢛ࢇ࢒ࢇ࢔
࢖ࢋ࢔࢐࢛ࢇ࢒ࢇ࢔
࢞ ૚૙૙% 
2. Net Profit Margin  
 Net Profit Margin (NPM) menggambarkan besarnya laba bersih yang diperoleh 
perusahaan pada setiap penjualan yang dilakukan. Dengan kata lain ratio ini 
mengukur laba bersih setelah pajak terhadap penjualan. Formulasi dari net profit  
30 
 
margin adalah sebagai berikut: 
 
         NPM = ࡸࢇ࢈ࢇ ࡿࢋ࢚ࢋ࢒ࢇࢎ ࡼࢇ࢐ࢇ࢑
࢖ࢋ࢔࢐࢛ࢇ࢒ࢇ࢔
࢞ ૚૙૙% 
3. Return on Investment   
 Return on Investment atau return on assets menunjukkan kemampuan  
perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan. Dengan mengetahui  
rasio ini, akan dapat diketahui apakah perusahaan efisien dalam memanfaatkan  
aktivanya dalam kegiatan operasional perusahaan. Rasio ini juga memberikan ukuran 
yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efektifitas 
manajemen dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan. Analisa 
Return On Investment (ROI) dalam analisa keuangan mempunyai arti yang sangat 
penting sebagai salah satu teknik analisa keuangan yang bersifat 
menyeluruh/komprehensif. Analisa Return On Investment (ROI) ini sudah 
merupakan tehnik analisa yang lazim digunakan oleh pimpinan perusahaan untuk 
mengukur efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan. Return On Investment 
(ROI) itu sendiri adalah salah satu bentuk dari ratio profitabilitas yang dimaksudkan 
untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang 
ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan untuk 
menghasilkan keuntungan. Dengan demikian Return On Investment (ROI) 
menghubungkan keuntungan yang diperoleh dari operasi perusahaan (Net Operating 
Income) dengan jumlah investasi atau aktiva yang digunakan untuk menghasilkan 
keuntungan operasi tersebut (Net Operating Assets). Sebutan lain untuk ROI adalah 
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“Net Operating profit Rate Of Return” atau “Operating Earning Power” (Munawir, 
1995: 89). Formulasi dari return on investment atau ROI adalah sebagai berikut: 
         ROI  = ࡸࢇ࢈ࢇ ࡿࢋ࢚ࢋ࢒ࢇࢎ ࡼࢇ࢐ࢇ࢑
ࢀ࢕࢚ࢇ࢒ ࡭࢑࢚࢏࢜ࢇ ࢞ ૚૙૙% 
4. Return on Equity   
  Return on equity atau return on net worth mengukur kemampuan perusahaan 
memperoleh laba yang tersedia bagi pemegang saham perusahaan atau untuk 
mengetahui besarnya kembalian yang diberikan oleh perusahaan untuk setiap rupiah 
modal dari pemilik. Rasio ini dipengaruhi oleh besar kecilnya utang perusahaan, 
apabila proporsi utang makin besar maka rasio ini juga akan makin besar. Formulasi 
dari return on equity atau ROE adalah sebagai berikut: 
  ROE = ࡸࢇ࢈ࢇ ࡿࢋ࢚ࢋ࢒ࢇࢎ ࡼࢇ࢐ࢇ࢑
ࡹ࢕ࢊࢇ࢒ ࡿࢋ࢔ࢊ࢏࢘࢏ ࢞ ૚૙૙% 
Faktor-faktor  lain yang dapat mempengaruhi profitabilitas :  
1. Profit margin, yaitu perbandingan antara “net operating income’ dengan “Net  
Sales”.  
2. Turnover of operating assets (tingkat perputaran aktiva usaha), yaitu kecepatan  
berputarnya operating assets dalam suatu periode tertentu.   
2.6  Landasan  Penelitian terdahulu 
1. Penelitian Sumarsono (1999) 
Penelitian sumarsono pada tahun 1999 mengenai kasus perusahaan industry 
tekstil, garmen, dan produk tekstil lainnyayang sudah go public periode 1993-
1997 menemukan pengaruh positif signifikan antara variabel rentabilitas 
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ekonomi terhadap modal sendiri, sedangkan variabel rasio hutang dengan 
modal sendiri berpengaruh negative signifikan antara variabel rentabilitas 
ekonomi terhadap rentabilitas modal sendiri. 
2. Penelitian Nakman Harahap (2003) 
Penelitian ini didasarkan atas minimnya bukti empiris dua pendapat mengenai 
struktur modal. Menurut Sartono (1996) semakin besar penggunaan hutang 
dalam struktur modal maka ROE suatu perusahaan semakin meningkat, 
berbeda dengan weton dan Bringham (1994) yang menyatakan bahwa 
perusahaan yang memiliki tingkat pengembalian investasi (profitabilitas) yang 
tinggi cenderung memiliki hutang dalam jumlah kecil. Penelitian ini 
menggunakan data sekunder dengan sampel perusahaan industry pulp and 
paper di BEJ  (1999-2001). Hasilnya, menunjukkan bahwa struktur modal 
sangat berpengaruh terhadap profitabilitas karena struktur modal yang 
digunakan perusahaan untuk operasional menentukan profit yang diinginkan 
perusahaan. namun, hasil pengujian hipotesis tersebut tidak menjawab 
rumusan masalah penelitian yang ditunjukkan dengan tanda negative pada 
koefisien b1 (Y = 0,227-0,156X) 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Rio Bahtian Sakti (2002) dengan judul 
“Pengaruh Struktur Aktiva, Ukuran Perusahaan, Operating Leverage, 
Profitabilitas, Likuiditas dan  Pertumbuhan Perusahaan terhadap Struktur 
Modal pada Industri Dasar dan Kimia di Bursa Efek Jakarta”. Data yang 
digunakan merupakan data periode tahun 1994-1999. dalam penelitian 
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tersebut terbagi 2 periode yaitu periode sebelum krisis moneter (1994-1996) 
dan periode setelah krisis moneter (1997-1999). Dalam penelitian yang telah 
dilakukan oleh Rio ini sebagai variabel independennya adalah tangible assets, 
size, operating leverage, profitabilitas, likuiditas, dan growth. Hasil dari 
penelitian tersebut adalah pada periode sebelum  krisis (1994-1996) terbukti 
bahwa size mempunyai hubungan positif terhadap struktur modal dan 
likuiditas mempunyai hubungan negatif terhadap struktur modal. Sedangkan 
pada periode setelah krisis (1997-1999) terbukti bahwa size mempunyai 
hubungan positif terhadap struktur modal, sedangkan likuiditas mempunyai 
hubungan negatif terhadap struktur modal. Dan hasil dari keseluruhan 
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi struktur modal pada 
perusahaan Industri Dasar dan Kimia di Bursa Efek Jakarta pada masa 
sebelum krisis moneter (1994-1996) dan sesudah krisis moneter (1997-1999) 
adalah berbeda. Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang pernah 
dilakukan oleh Rio Bahtian Sakti (2002). Dalam penelitian ini, penulis 
mencoba meneliti kembali pengaruh variabel bebas yaitu  tangible assets, 
size, operating leverage, profitabilitas, likuiditas, dan growth terhadap 
struktur modal dengan menggunakan periode tahun yang berbeda yaitu antara 
tahun 2000-2003. Pengembangan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 
yaitu data dan sample penelitian tidak sama dengan penelitian sebelumnya 
karena sample yang digunakan pada penelitian ini adalah sample pada 
perusahaan-perusahaan manufaktur, dan periode penelitian antara tahun 2000-
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2003. Alasan dipilihnya sampel perusahaan manufaktur diharapkan hasil 
penelitian nantinya mampu menggambarkan keadaan secara menyeluruh 
perusahaan yang go public di Indonesia. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Sartono (1999) dengan judul penelitian 
“Faktor-faktor yang Mempengaruhi Struktur Modal” (perusahaan manufaktur 
di BEJ tahun 1994-1997). Sartono meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi 
struktur modal pada 61 perusahaan manufaktur yang telah go public di Bursa 
Efek Jakarta. Data yang digunakan merupakan data periode 1994-1997, 
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Debt/total 
Assets (DTA), Fixed Assets/Total Assets (FTA), Market to Book Ratio (MTB), 
In Net Sales (InSales), dan EBIT/Total Assets (ROA), Real Sales Growth Rate 
(GRS), dan Selling Expense/Sales (SES). Hasil penelitian menjelaskan bahwa 
dalam periode waktu  tahun 1994-1997 hanya faktor Size, Profitabilitas dan 
Growth yang terbukti mempengaruhi struktur modal. Sedangkan faktor 
tangibility of assets, growth opportunities dan uniques tidak terbukti 
mempengaruhi struktur modal. 
5. Hasil penelitian Siahaan Andrew (2004) bahwa variabel sturktur modal 
Debt to Asset Ratio, Longterm Debt to asset ratio, Equity to Asset ratio, 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan. fakta 
empiris dapat terlihat dari Adjusted Square sebesar 0,388 dan F-statistik 
11,766. Sehingga hal ini mendukung teori tradeoff. Sedangkan variabel bebas 
yang paling dominan mempengaruhi struktur modal adalah  DAR (debt to 
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asset ratio). Namun, perhitungan statistic penulis menemukan adanya gejala 
multikolerasi yang sangat kuat anatar EAR dan DAR sehinnga penulis 
menghilangkan salah satu variabel bebas yaitu DAR(penulis memasukkan 
rasio EAR dalam multiregresi dan menghilangkan DAR). LDAR dan EAR 
mempunyai pengaruh yang signifikan, namun LDAR yang paling signifikan 





















3.1 Obyek Penelitian 
 Penelitian ini akan menganalisa tentang pengaruh dari struktur permodalan 
terhadap profitabilitas  Obyek penelitian ini adalah struktur modal yang diukur 
dengan menggunakan debt equity ratio (DER)  sebagai variabel independen dan 
Profitabilitas yang diukur dengan  Return on equity (ROE)  sebagai variabel 
dependen. 
 Adapun yang menjadi obyek penelitian ini adalah perusahaan – perusahaan 
yang bergerak di sektor tekstil dan garment yang terdaftar di BEI periode 2006 
sampai dengan 2010. 
3.2  Metode yang digunakan 
3.2.1  Desain Penelitian 
 Desain Penelitian  meurut E.A Suchman (dalam Moh. Nazir, 1990:40) adalah 
“Semua proses yang diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan penelitian”.  
 Penelitian ini menggunakan pendekatan ilmu ekonomi keuangan perusahaan 
yang memfokuskan pada bidang manajemen keuangan perusahaan. penelitian ini 
dilaksanakan untuk memperoleh data – data  yang menunjukkan  gambaran tentang 
analisis pengaruh struktur modal terhadap Profitabilitas perusahaan. dengan data – 
data yang berasal dari laporan Tahunan setiap perusahaan yang bergerak di sektor 
tekstil dan garment periode 2006 sampai dengan 2010. 
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 Dengan demikian metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
analisis deskriptif dan verifikatif. Analisis deskriptif dilakukan untuk memperoleh 
kejelasan mengenai ciri - ciri variabel yang diteliti atau untuk menggambarkan 
perilaku variabel – variabel yang diamati berdasarkan data – data statistik yang 
diperoleh. Sedangkan verifikatif dilakukan untuk menguji hipotesis dengan 
menggunakan alat uji statistik yaitu metode regresi berganda.  
 Penelitian dengan metode deskriptif dilakukan untuk mengetahui 
perkembangan struktur modal dan profitabilitas. Sedangkan metode verifikatif dalam 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh struktur modal terhadap 
profitabilitas. 
3.2.2  Definisi dan Operasional Variabel 
3.2.2.1 Definisi Variabel  
 Sugiyono (2007: 31) menyatakan bahwa “variabel penelitian pada dasarnya 
adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 
kesimpulannya”. 
 Dalam pedoman penulisan skripsi menurut Harlasgunawan, dkk menyatakan 
bahwa : 
 Definisi variabel merupakan pendefinisian dari variabel yang ditetapkan 
dalam penelitian. Pendefinisian variabel mengikuti defenisi yang telah ditetapkan 
dalam literature yang dirujuk atau bila tidak tersirat secara jelas definisinya, maka 
peneliti dapat menjelaskan dengan pemahaman sendiri akan tetapi merujuk pada teori 




 Variabel – variabel yang terdapat dalam penelitian ini dapat didefenisikan sebagai 
berikut : 
1. Variabel Bebas atau Independent Variable (X) 
 Variabel bebas adalah “Variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)” 
(Sugiyono, 2009:59). Variabel bebas yang akan diuji dalam penelitian ini 
adalah struktur modal yang diukur dengan debt to equity ratio perusahaan – 
perusahaan yang bergerak di sektor tekstil dan garment periode 2006 – 2010. 
 Struktur modal merupakan bagian dari struktur keuangan. Pemilihan 
struktur keuangan merupakan masalah yang menyangkut komposisi 
pendanaan yang akan digunakan oleh perusahaan, pada akhirnya berarti 
penentuan berapa  banyak utang yang akan digunakan oleh perusahaan untuk 
mendanai aktivanya. Adapun pengertian dari struktur modal menurut 
Bambang (2001: 22) “struktur modal adalah pembelanjaan permanen dimana 
mencerminkan perimbangan antara utang jangka panjang dengan modal 
sendiri”, sedangkan menurut Irawati (2006: 190) “struktur modal merupakan 
keragaman penggunaan berbagai macam sumber dana yang terdiri dari modal, 
saham biasa, saham preferen, laba ditahan, dan obligasi”. Sedangkan 
Bringham dan Gapenski (1993: 385) “ struktur modal adalah bauran (mix) 
dari hutang dan ekuitas. Struktur modal adalah variabel laten yang 
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didefinisikan sebagai proporsi hutang terhadap aktiva (asset) dan proporsi 
ekuitas atas aktiva (asset)”. 
2. Variabel Terikat atau Dependent Variable (Y) 
 Variabel terikat adalah “variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 
akibat, karena adanya variabel bebas” (Sugiyono, 2009:59). Variabel terikat 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Profitabilitas yang diukur dengan 
Return On Equity perusahaan – perusahaan yang bergerak di sektor tekstil dan 
garment periode 2006 – 2010. 
 Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
laba, dan Return On Equity (ROE) digunakan untuk mengetahui sampai 
sejauh mana tingkat efisiensi dari modal sendiri yang digunakan. Rasio ini 
menunjukkan berapa laba bersih bila diukur dari modal pemilik. 
3.2.2.2 Operasional Variabel  
 Operasional variabel diperlukan untuk menjabarkan variabel penelitian ke 
dalam konsep dimensi dan indikator. Disamping itu, tujuannya adalah untuk 
menudahkan pengertian dan menghindari perbedaan persepsi dalam penelitian ini. 
Pada penelitian ini, berikut ini adalah operasionalisasi variabel dari penelitian ini : 
Berdasarkan kerangka pemikiran dan hipotesis maka variabel penelitian terdiri atas 
variabel independen dan variabel dependen. Yang menjadi variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah struktur modal (X) yang ditunjukkan oleh indikator Debt to 
Equity Ratio (DER). Sedangkan variabel tidak bebasnya adalah tingkat Profitabilitas 
yang diukur dengan menggunakan pendekatan Return On Equity (ROE). 
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Tabel 3.1  
Operasional Variabel Penelitian 
Variabel Subvariabel Indikator Skala Data 









          Total Ekuitas   
(X) Hutang 1) Hutang   
  (Debt) mengukur besarnya hutang     
    dagang, biaya yang masih   
     harus dibayar, hutang pajak,   
    hutang jangka panjang yang    
    jatuh tempo kurang dari   
     1 (satu) tahun, dan hutang jangka   
     pendek lainnya.   
    2) Hutang jangka panjang   
  
 
mengukur besarnya hutang     
  
 
jangka panjang yang jatuh    
    tempo lebih dari 1 (satu) tahun.   
  Ekuitas 1)  Modal Saham   
  (Equty) mengukur besarnya saham.   
     biasa dan saham preferen    
    yang ditetapkan pada nilai pari   
    2) Modal disetor tambahan   
    mengukur besarnya modal     
    disetor yang melebihi nilai pari   
     atau agio saham.   
    3) Laba ditahan   
    mengukur besarnya akumulasi   
     laba yang telah dihasilkan    
    perusahaan dikurangi dengan    
    pembayaran dividen.    
Profitabilitas   
 
 ROE  = Laba Bersih 
Ekuitas  Rasio 
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(Y)   
 
  
        
  Return On Equity Merupakan rasio pengembalian   
  (ROE)  Ekuitas dengan cara    
    membandingkan Laba bersih     
    dengan ekuitas (modal sendiri).    
     Variabel ini  digunakan untuk    
    mengukur tingkat pengembalian   
     modal pemilik perusahaan.   
        
3.2.3 Populasi dan Sampel Penelitian 
 “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono, 2009”:115). 
Sedangkan “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
populasi tersebut” (Sugiyono, 2009:116). 
 Populasi dalam penelitian ini adalah struktur modal dan Profitabilitas pada 
semua perusahaan tesktil dan garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
sedangkan metode pemilihan Sampel yang digunakan adalah purposive sampling. 
Yaitu teknik penentuan sampel dengan tujuan tertentu. Tujuan tertentu ini adalah 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh struktur modal terhadap profitabilitas 
perusahaan. 
Dalam menentukan sampel dengan tujuan tertentu ini ada beberapa syarat yang harus 
dipenuhi. Syarat agar perusahaan tekstil dan garment tersebut dapat digunakan 
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sebagai sampel dalam penelitian ini adalah Emiten perusahaan tekstil dan garment 
yang listing di BEI yang laporan keuangannya lengkap selama periode penelitian. 
 Sampel dalam penelitian ini adalah data berupa laporan keuangan perusahaan 
– perusahaan tekstil dan garment yang terdaftar di BEI periode dari tahun 2006 
sampai dengan tahun 2010. Penggunaan sampel dari tahun 2006 – 2010 disebabkan 
kecukupan data yang memadai untuk melakukan perhitungan tentang struktur modal 
dan profitabilitas pada perusahaan – perusahaan tekstil dan garment yang terdaftar di 
BEI. Selain itu karena pada periode tersebut perusahaan – perusahaan tekstil dan 
garment yang terdaftar di BEI mengalami perubahan yang cukup signifikan dalam 
struktur permodalannya. Sehingga data pada tahun tersebut mewakili fenomena yang 
akan diteliti. Dari 20 perusahaan tekstil dan garment yang terdaftar di BEI, terdapat 
17 perusahaan tekstil dan garment yang memenuhi syarat sebagai sampel penelitian. 
 
3.3 Teknik  Pengumpulan Data 
 Sesuai dengan jenis data dalam penelitian ini yaitu data sekunder, maka 
metode pengumpulan data yang digunakan adalah telaah dokumentasi atau arsip. 
Yaitu dilakukan dengan meneliti dan memperlajari dokumen – dokumen yang relevan 
dengan kepentingan penelitian atau biasa disebut dengan Penelitian Pustaka, adalah 
suatu metode pengumpulan data dengan cara melakukan peninjauan pustaka dari 
berbagai literatur karya ilmiah, majalah, dan buku – buku yang menyangkut teori – 
teori yang relevan dengan masalah yang dibahas. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini merupakan data time series karena data penelitian tersebut berupa data 
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rentetan waktu, yaitu data dan rasio keuangan (financial data and rations)  yang 
termuat dalam idx fact book dan  Indonesian Capital  Market  Directory  (ICMD) periode 
2006 – 2010, data tanggal publikasi laporan keuangan yang diperoleh dari situs BEI 
(www.idx.co.id). Atau lebih jelasnya soal jenis dan sumber data terkait penelitian ada 
pada poin berikut. 
3.4 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 
1. Data Kuantitatif, yaitu data numeric untuk dapat menghasilkan penafsiran 
yang kokoh atau dengan kata lain data ini berupa angka yang diperoleh dari 
laporan keuangan yang berhubungan dengan penulisan ini, seperti Neraca 
(Balance Sheet) dan Laporan Laba/Rugi (Income Statement) pada Perusahaan 
– perusahaan industry Tekstil dan Garment yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 
2. Data Kualitatif, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk tulisan berupa 
gambaran umum perusahaan, sejarah singkat perusahaan, maupun informasi 
lisan yang menyangkut kebijakan – kebijakan yang dikeluarkan oleh pihak 
perusahaan. 
3.4.2 Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ada 2 yaitu : 
1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dengan mengadakan 
wawancara dan observasi langsung pada perusahaan sebagai obyek penelitian. 
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2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari luar perusahaan seperti buku – 
buku, internet, majalah, literature, jurnal – jurnal yang berkaitan dengan 
masalah yang dibahas. 
Namun, Dalam penelitian yang penulis lakukan pada perusahaan – perusahaan 
tekstil dan garment, penulis hanya mengandalkan atau menggunakan Data 
Sekunder saja. 
3.5  Metode Analisis Data dan Rancangan Hipotesis Penelitian. 
3.5  Metode Analisis Data 
 Data yang telah terkumpul diolah, kemudian selanjutnya data hasil 
pengolahan tersebut harus dianalisis supaya data tersebut menjadi data yang akurat. 
Langkah – langkah analisis data dalam penelitian ini adalah : 
1. Menyusun kembali data yang telah diperoleh ke dalam tabel dan 
menyajikannya. 
2. Analisis deskripsi terhadap struktur modal perusahaan – perusahaan pada 
sektor yang diteliti dengan terlebih dahulu menghitung analisis rasio struktur 
modal. 
3. Analisis deskripsi terhadap data tingkat profitabilitas perusahaan – perusahaan 
pada sektor yang diteliti dengan terlebih dahulu menghitung analisis rasio 
profitabilitas untuk mengetahui tingkat profitabilitas perusahaan yang diteliti. 
4. Analisis statistic untuk mengetahui pengaruh struktur modal terhadap 
profitabilitas. Analisis keuangan yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
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adalah dengan menggunakan perhitungan struktur modal dan rasio 
profitabilitas.  
rasio struktur modal dan profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah : 
a. Rasio Struktur Modal 
DER (Debt to Equity Ratio, X ) yang atau Rasio Hutang terhadap 
Modal Sendiri 
adalah variabel yang bertujuan atau rasio yang menghitung berapa 
besar proporsi dari modal perusahaan yang berasal dari pinjaman atau 




b. Rasio Profitabilitas 
Rasio Profitabilitas adalah adalah Rasio yang mengukur kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba. Untuk mengukur efisiensi dari 
penggunaan modal oleh perusahaan maka digunakan salah satu rasio 
profitabilitas, rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Return On Equity (ROE) karena ROE digunakan untuk 
mengetahui sampai sejauh mana tingkat efisiensi dari modal sendiri 
yang digunakan. Rasio ini menunjukkan berapa laba bersih bila diukur 
dari modal pemilik. 
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Menghitung besarnya ROE (Return on Equity, Y₁) merupakan rasio 
pengembalian ekuitas dengan cara membandingkan laba bersih dengan 
ekuitas (modal sendiri). variabel ini digunakan untuk mengukur tingkat 
pengembalian modal pemilik perusahaan. rumus : 
ROE  = ࡸࢇ࢈ࢇ ࡮ࢋ࢙࢘࢏ࢎ
ࡱ࢑࢛࢏࢚ࢇ࢙ (࢓࢕ࢊࢇ࢒ ࢙ࢋ࢔ࢊ࢏࢘࢏) 
 3.6 Deskriptif Statistik Variabel Penelitian  
Berdasarkan data rasio keuangan pada table- tabel diatas, maka berikut di 
dalam tabel 4.21 akan ditampilkan Deskripsi obyek penelitian. yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi : jumlah observasi ( N ), rata-rata ( mean ), nilai maksimum, 
nilai minimum serta standar deviasi (  ) untuk masing-masing variabel. 
3.7  Uji Asumsi Klasik  
Sebelum dilakukan pengujian regresi linier berganda terhadap hipotesis 
penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian untuk mengetahui 
ada tidaknya pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik. Hasil pengujian hipotesis 
yang baik adalah pengujian yang tidak melanggar asumsi-asumsi klasik yang 
mendasari model regresi linier berganda. Asumsi-asumsi klasik dalam penelitian ini 
meliputi uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 
a. Uji normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi, variabel 
dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal ataukah 
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tidak mempunyai distribusi normal. Model regresi yang baik adalah memiliki 
distribusi data normal atau mendekati normal. Salah satu metode untuk mengetahui 
normalitas adalah dengan menggunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat 
grafik secara histogram ataupun dengan melihat secara Normal Probability Plot.  
Uji Kolmogorov smirnov digunakan untuk uji statistik apakah data terdistribusi 
normal ataukah tidak terdistribusi normal. Uji kolmogorov Smirnov dengan ketentuan 
sebagai berikut : jika nilai signifikansi kolmogorov smirnov lebih besar dari nilai 
signifikansi yang telah ditetapkan maka data terdistribusi secara normal. 
Metode lain untuk mengetahui normalitas adalah dengan menggunakan 
metode analaisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram ataupun dengan 
melihat secara Normal Probability Plot. Normalitas data dapat dilihat dari 
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik Normal P-Plot atau dengan 
melihat histogram dari residualnya. 
Uji normalitas dengan grafik Normal P-Plot akan membentuk satu garis lurus 
diagonal, kemudian plotting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika 
distribusi normal maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya. Uji normalitas yang pertama dengan melihat grafik 
secara histogram dan grafik Normal P-Plot 
b. Uji Heterogenitas 
 Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual pengamatan satu ke pengamatan yang 
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lain berbeda. Sedangkan bila terjadi ketidaknyamanan variance dari residual 
pengamatan satu ke pengamatan yang lain tetap maka disebut homokedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas.  
 Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dalam 
suatu model regresi linear berganda adalah dengan melihat grafik scatterplot antara 
nilai prediksi variabel terikat yaitu SRESID dengan residual error yaitu ZPRED. Jika 
tidak ada pola tertentu dan titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, 
maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
c. Uji Autokorelasi  
 Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu 
berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) 
tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Model regresi yang baik adalah 
yang bebas dari autokorelasi. Pengujian ini digunakan untuk menguji asumsi klasik 
regresi berkaitan dengan adanya autokorelasi. Pengujian ini menggunakan Durbin 









Kriteria Nilai Uji Durbin Watson 
No. Nilai DW Kesimpulan  
1. < 1,10 ada autokorelasi  
2. 1,10 – 1,54  
tidak dapat disimpulkan  
 3. 2,64 – 2,90 
4. > 2,91 ada autokorelasi   
5. 1,55 – 2,46 Tidak ada autokorelasi  
(Sumber : Tony Wijaya, 2009 : 123) 
 
3.8  Pengujian Hipotesis  
a.  Pengujian secara parsial ( Uji t )  
 
 Uji t dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara 
parsial (individu) dari variabel (DER) terhadap variabel dependent (ROE). 
Pengaruh variabel DER terhadap ROE dapat dilihat dari arah tanda dan 
tingkat signifikansi (probabilitas). Variabel DER menunjukkan arah negatif. 
Variabel DER berpengaruh signifikan terhadap ROE karena nilai signifikan 
<0.05. 
Tahap – tahap melakukan uji F adalah sebagai berikut : 
1. Merumusakan Hipotesis  
50 
 
Ho = tidak ada pengaruh signifikan antara struktur modal terhadap 
profitabilitas. 
Ha   = ada pengaruh secara signifikan antara struktur modal 
terhadap profitabilitas. 
2. Menentukan tingkat signifikansi  
Tingkat signifikansi menggunakan a = 5% (signifikasi 5% atau 0,05 
adalah ukuran standar yang sering digunakan dalam penelitian). 
3. membandingkan hasil F hitung dengan F table 
nilai F hitung > F tabel = Ho ditolak 
nilai F hitung < F tabel = Ho diterima  
b. Pengujian secara simultan ( Uji F )  
 Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependennya. Tahap – tahap melakukan 
uji F adalah sebagai berikut : 
1. Merumusakan Hipotesis  
Ho = tidak ada pengaruh signifikan antara struktur modal terhadap 
profitabilitas. 




2. Menentukan tingkat signifikansi  
Tingkat signifikansi menggunakan a = 5% (signifikasi 5% atau 0,05 
adalah ukuran standar yang sering digunakan dalam penelitian). 
3. membandingkan hasil F hitung dengan F tabel 
nilai F hitung > F tabel = Ho ditolak 
nilai F hitung < F tabel = Ho diterima  
 
c. Uji Koefisien Determinasi (R2 )  
 Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variable dependennya. Nilai 
Koefisien determinasi (R2) yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independennya menjelaskan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variable dependen (Ghozali, 2005). 
 Digunakan untuk mengetahui keeratan hubungan antara variabel 
independen dengan variabel dependen. Nilai R² terletak antara 0 sampai 
dengan 1 (0 ≤ ܴ² ≤ 1). rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut : 




R² = Koefisien determinasi majemuk, yaitu proporsi variabel 




ESS = jumlah kuadrat yang dijelaskan atau nilai variabel terikat 
yang ditaksir disekitar rata – rata 
TSS = total nilai variabel terikat sebenarnya disekitar rata – rata 
sampelnya. 
Bila R² mendekati 1 (100%) maka hasil perhitungan menunjukkan 
bahwa makin baik atau makin tepat garis regresi yang diperoleh. 
Sebaliknya jika nilai R² mendekati 0 maka menunjukkan semakin 
tidak tepatnya garis regresi untuk mengukur data observasi. 
3.9  Analisis Regresi Sederhana.  
 Setelah melakukan uji asumsi klasik dimana untuk memenuhi uji normalitas, 
data variabel dependen dan variabel independen dalam penelitian ini 
ditransformasikan dalam bentuk SQRT (x) atau akar kuadrat. Maka persamaan 
regresi linier dalam penelitian ini berubah menjadi : SQ Y = a + b SQ X +e 
Dimana : 
SQ = akar kuadrat 
Y = Profitabilitas (Return on Equity) 
a = Konstanta 
X = struktur modal 
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b = Koefisien Regresi Variabel bebas 






















ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum 
 4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
 Yang menjadi populasi sekaligus subjek dalam penelitian ini adalah semua 
perusahaan industry tekstil dan garment yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
Perusahaan industry tekstil dan garment yang menjadi objek penelitian berjumlah 20 
perusahaan dengan periode penelitian selama 5 tahun yaitu dari tahun 2006 sampai 
dengan 2010. Jumlah observasi adalah sebanyak 100 yang diperoleh dari 20 x 5 
(perkalian antara jumlah bank dengan periode tahun pengamatan).  Rasio DER berada 
dalam kondisi baik jika jika kurang dari atau sama dengan 100%, hal ini berarti 
bahwa setiap satu rupiah hutang perusahaan dapat dijamin dengan satu rupiah modal 
sendiri atau dengan kata lain antara hutang dengan modal sendiri 1 : 1, Berikut ini 
disajikan tabel yang berisi tentang struktur modal dan profitabilitas beserta Rasio – 
rasio yang menjadi variabel pengukuran dalam penelitian ini guna melihat bagaimana 
pengaruhnya. pada perusahaan Industri Tekstil dan Garment yang terdaftar di BEI 






Struktur Modal dan Profitabilitas 
PT. Agro Pantes Tbk Periode 2006 – 2010 (dalam miliar rupiah) 
Tahun Aktiva Ekuitas Debt Laba Bersih DER(%) ROE(%) 
2006 1,960,252 -141,185 2,101,437 -17,823 -14.88 0.13 
2007 1,866,001 300,970 1,565,031 -179,144 5.20 -0.60 
2008 1,724,241 112,468 1,611,773 -188,504 14.33 -1.68 
2009 1,461,056 36,723 1,424,333 -75,744 38.79 -2.06 
2010 1,428,234 211,904 1,216,330 -125,016 5.74 -0.59 
 Struktur modal pada PT. Agro Pantes Tbk mengalami fluktuasi pada tiap 
tahunnya. Hal ini disebabkan berbeda komposisi pendanaan perusahaan pada tiap 
tahunnya. Struktur modal (DER) tertinggi diperoleh pada tahun 2009 yaitu sebesar 
3879%  atau 38,8 kali dan yang terkecil pada tahun 2006, dimana DER terlihat 
negative yaitu -14,88 (-1488%) disebabkan karena ekuitas atau modal sendiri pada 
perusahaan negative, sementara hutang selalu saja lebih besar dari ekuitas. Hal ini 
menggambarkan bahwa perusahaan lebih memilih pendanaan dari luar perusahaan 
(hutang) dibanding modal sendiri. sementara untuk profitabilitas, laba bersih 
perusahaan tiap tahun selalu mengalami kerugian dan berfluktuasi. Seperti terlihat 
pada tahun 2009 dimana kerugian sebesar Rp 75.744.000.000 dan kemudian kerugian 
meningkat menjadi Rp 125.016.000.000 pada tahun 2010. Hal ini berdampak pada 
rasio ROE yang mengalami penurunan dibandingkan dengan tahun 2006 senilai 0,13 
atau 13%. Penurunan yang terbesar pada tahun 2009 sekaligus sebagai rasio ROE 





Struktur Modal dan Profitabilitas 
PT. Nusantara Inti Corpora (2006 – 2010) 
Tahun Aktiva Ekuitas Debt Laba Bersih DER(%) ROE(%) 
2006 121,307 120,655 652 -356 0.01 0.00 
2007 288,719 123,858 56,059 3,203 0.45 0.03 
2008 288,122 125,924 53,202 2,065 0.42 0.02 
2009 310,308 128,009 73,129 2,084 0.57 0.02 
2010 309,792 129,357 71,071 1,347 0.55 0.01 
 Struktur modal pada PT. Nusantara Inti Corpora mengalami fluktuasi. Ini 
terlihat dari komposisi hutang yang mengalami penurunan pada tahun 2008 kemudian 
naik pada tahun 2009, dan yang terakhir mengalami penurunan pada tahun 2010 
senilai Rp. 75.071.000.00  namun untuk komposisi ekuitas atau modal sendiri selalu 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan sehingga, angka terakhir pada tahun  
2010 sebesar Rp. 129.357.000.000. rasio DER yang terbesar terjadi pada tahun 2009 
yaitu sebesar 0,57 atau 57% dan yang terkecil pada tahun 0,01 atau 1,04% . Hal ini 
menggambarkan bahwa perusahaan lebih memilih pendanaan dari dalam perusahaan 
yaitu modal sendiri dibanding dari luar perusahaan (utang). Sedangkan untuk 
profitabilitas laba bersih perusahaan, mengalami penurunan yang cukup signifikan 
dari tahun 2007 hingga 2010. Namun, hal ini jauh lebih baik dibanding kerugian yang 
dialami tahun 2006 sebesar Rp. 356.000.000 sehingga, hal ini terlihat dari rasio ROE 
yang paling kecil yaitu 0,00 atau 0,30% dan rasio ROE yang paling (terbesar) baik 




Struktur Modal dan Profitabilitas 
PT. Ever Shine Textile Industri Tbk (2006 – 2010) 
Tahun Aktiva Ekuitas Debt 
Laba 
Bersih DER(%) ROE(%) 
2006 530,647 286,407 244,325 -5,148 0.85 -0.02 
2007 540,722 271,097 269,621 -1,530 0.99 -0.01 
2008 530,248 249,073 281,170 -2,202 1.13 -0.01 
2009 518,857 256,793 262,060 7,687 1.02 0.03 
2010 583,253 256,181 327,067 1,487 1.28 0.01 
 Struktur Modal pada PT. Ever Shine Textile Industri juga mengalami 
fluktuasi. Namun, komposisi hutang dan modal sendiri hampir seimbang. Tapi, 
hingga tahun 2010, jumlah hutang jauh lebih besar yaitu Rp. 327.067.000.000 
dibandingkan dengan ekuitas hanya sebesar Rp. 256.181.000.000, sementara untuk 
rasio DER mengalami kenaikan tiap tahunnya kecuali pada tahun 2009 yang menurun 
menjadi 1,02 atau 102,5% dari tahun 2008 yang sebelumnya sebesar 1,13 atau 
112,89% . dan rasio DER terbesar yaitu pada tahun 2010 sebesar 1,28 atau 127,67% 
dan yang terkecil pada tahun 2006 yaitu 0,85 atau 85,31%. Jadi, kesimpulannya 
perusahaan memilih proporsi yang seimbang antara hutang dan modal sendiri dalam 
mendanai perusahaannya. Sementara untuk Profitabilitas, laba selalu mengalami 
keugian dari tahun 2006 hingga 2008. Dan kerugian terbesar terjadi pada tahun 2006 
yaitu sebesar Rp. 5.148.000.000 kemudian menurun ditahun 2007 sebesar Rp. 
1.530.000.000 , tapi kembali naik ditahun 2008 sebesar Rp. 2.202.000.000. 
selanjutnya perusahaan mengalami keuntungan yang cukup besar pada tahun 2009 
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sebesar Rp. 7.687.000.000, namun laba kemudian menurun pada tahun 2010 menjadi 
Rp. 1.487.000.000. sementara, rasio profitabilitas yaitu ROE, menunjukkan 
penurunan dari tahun 2006 hingga 2008 dikarenakan kerugian yang dialami 
perusahaan atas ekuitas yang telah digunakan untuk mendanai kebutuhan atau 
kewajiban – kewajiban perusahaan. kerugian itu terlihat dengan rasio ROE negative 
yaitu 0,02 atau 1,64% dan kerugian menurun hingga tahun 2008 menjadi 0,01 atau 
1,04%, setelah itu rasio ROE kemudian mengalami peningkatan tahun 2009 0,03 atau 
2,59% karena perusahaan memperoleh laba. Namun, rasio ROE berubah menjadi 
0,01 atau 1,04% ditahun 2010 namun tidak menunjukkan kerugian. Ini karena laba 
yang dihasilkan tidak terlalu besar dibandingkan dengan kerugian yang telah dialami. 
Tabel 4.4 
Struktur Modal dan Profitabilitas 
PT. Hanson International Tbk (2006 – 2010) 
Tahun Aktiva Ekuitas Debt Laba Bersih DER(%) ROE(%) 
2006 669,270 226,458 442,812 -92,107 1.96 -0.41 
2007 524,778 892,920 435,486 -13,717 0.49 -0.02 
2008 223,200 -160,123 162,355 -25,108 -1.01 0.16 
2009 901,048 -146,177 147,078 13,946 -1.01 -0.10 
2010 133,216 -112,544 245,009 33,681 -2.18 -0.30 
 Struktur Modal pada PT. Hanson International Tbk lebih didominasi oleh 
hutang yang lebih besar dibandingkan dengan modal sendiri. namun hal terparah 
terjadi dari tahun 2008 hingga 2010. Dimana pendanaan dari luar perusahaan bernilai 
negative 3 tahun terakhir yaitu sebesar Rp. 160.123.000.000 ditahun 2008 menjadi 
Rp. 112.544.000.000 ditahun 2010, padahal ditahun sebelumnya yaitu 2006 hingga 
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2007 ekuitas meningkat cukup besar. Dan hutang juga mengalami penurunan dimana 
tahun 2006 hutang mencapai Rp. 442.812.000.000 dan turun drastis pada tahun 2009  
sebesar Rp. 147.078.000.000. namun kembali meningkat ditahun 2010 menjadi Rp. 
245.009.000.000. tetapi meskipun perusahaan memperoleh profit atau laba tetap saja 
ekuitas bernilai negative, hal ini diakibatkan profit yang diterima masih terlalu kecil 
dibandingkan dengan kerugian – kerugian yang terjadi sebelumnya. Rasio DER 
terbesar terjadi pada tahun 2006 dengan komposisi hutang lebih besar yaitu sebesar 
1,96 atau 195,54% dan rasio DER terkecil dengan angka negative 2,18 atau 217,70% 
dengan komposisi ekuitas yang negative. Sedangkan rasio ROE menunjukkan 
kerugian tahun 2006 – 2007 dikarenakan laba yang negative. Namun  untuk tahun 
2009,  ROE terlihat negative sebesar 0,10 atau 9,54%  dan juga tahun 2010 
menunjukkan rasio negative sebesar 0,30 atau 29,93% padahal perusahaan pada 2 
tahun terakhir itu menghasilkan laba. Ini karena laba yang dihasilkan tidak terlalu 
besar dibandingkan kerugian yang telah dialami pada tahun – tahun sebelumnya. 
Tabel 4.5 
Struktur Modal dan Profitabilitas 
PT. Eratex Djaja Tbk (2006 – 2010) 
Tahun Aktiva Ekuitas Debt Laba Bersih DER(%) ROE(%) 
2006 307,056 -18,803 325,850 -6,050 -17.33 0.32 
2007 293,442 -22,695 316,128 -2,511 -13.93 0.11 
2008 169,256 -134,648 303,895 -110,336 -2.26 0.82 
2009 97,776 -158,345 256,112 -25,372 -1.62 0.16 
2010 115,328 -206,427 321,754 -48,492 -1.56 0.23 
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 Struktur modal pada PT. Eratex Djaja mengalami fluktuasi. Terutama terlihat 
dari komposisi modal sendiri yang semakin besar menunjukkan jumlah yang negative 
hingga tahun 2010 sebesar Rp 206.427.000.000, Sedangkan komposisi hutang terlihat 
semakin menurun. Namun, hingga tahun 2010 kembali naik sebesar Rp 
321.754.000.000. untuk rasio DER selalu terlihat negative karena ekuitas 
menunjukkan angka negative dibanding hutang. Rasio DER yang paling besar 
ditunjukkan pada tahun 2006 yaitu 17,33 atau 1733%. Ini menggambarkan bahwa 
perusahaan lebih memilih pendanaan yang berasal dari luar (hutang). Untuk 
profitabilitas, laba perusahaan menunjukkan kerugian tiap tahunnya. Dan kerugian 
terbesar terjadi pada tahun 2008 yaitu sebesar Rp. 110.336.000.000, rasio ROE 
terlihat menurun karena penggunaan hutang yang juga semakin menurun. Rasio ROE 
terbesar pada tahun 2006 dengan komposisi hutang yang besar yaitu 0,32 atau 
32,18% . 
Tabel 4.6 
Struktur Modal dan Profitabilitas 
PT. Sunson Textile Manufacture Tbk (2006 – 2010) 
Tahun Aktiva Ekuitas Debt 
Laba 
Bersih DER(%) ROE(%) 
2006 878,135 223,894 654,241 -15,509 2.92 -0.07 
2007 898,750 225,959 672,790 2,065 2.98 0.01 
2008 900,907 282,120 618,787 -68,764 2.19 -0.24 
2009 877,231 313,255 563,976 31,135 1.80 0.10 




Struktur modal pada PT. Sunson Textile Manufacture Tbk mengalami 
fluktuasi. Namun, terlihat bahwa komposisi hutang jauh lebih besar dari pada modal 
sendiri. artinya perusahaan lebih memilih pendanaan dari luar perusahaan. rasio DER 
yang paling besar pada tahun 2007 yaitu sebesar 2,98 atau 297,75% dengan 
komposisi hutang yang lebih besar yaitu Rp. 672.790.000.000 dibanding dengan 
komposisi modal sendiri yang hanya Rp. 225.959.000.000, untuk tingkat 
profitabilitas laba mengalami kerugian terbesar pada tahun 2008 yaitu sebesar Rp. 
68.764.000.000 dengan tingkat ROE negative sebesar 0,24 atau 24,37%. Namun 
selanjutnya perusahaan mengalami keuntungan meskipun tidak terlalu besar dan 
bahkan menurun pada tahun 2010 dengan rasio ROE hanya 0,03 atau 3,07% 
Tabel 4.7 
Struktur Modal dan Profitabilitas 
PT. Karwell Indonesia Tbk (2006 – 2010) 
Tahun Aktiva Ekuitas Debt 
Laba 
Bersih DER(%) ROE(%) 
2006 321,196 -279,670 348,525 -74,430 -1.25 0.27 
2007 833,093 142,370 690,173 60,200 4.85 0.42 
2008 952,742 982,420 854,088 -60,392 0.87 -0.06 
2009 819,565 131,524 687,508 -6,949 5.23 -0.05 
2010  73,648  -98,828  172,448 -1,813  -1,74 0,00  
 Struktur modal pada PT. Karwell Indonesia mengalami fluktuasi. Sama 
seperti perusahaan sebelumnya, PT. Karwell Indonesia juga memilih pendanaan dari 
luar (hutang) dibandingkan dengan modal sendiri kerna komposisi hutang selalu 
terlihat lebh besar apalagi ditahun 2008 hutang perusahaan bahkan mencapai sebesar 
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Rp. 854.088.000.000 tapi tidak lebih besar dengan modal sendiri yaitu sebesar Rp. 
982.420.000.000, rasio DER paling tinggi pada tahun 2009 yaitu sebesar 5,23 atau 
522,72%. Besarnya rasio pada tahun ini, karena 
 komposisi hutang jauh lebih besar perbandingannya dengan modal sendiri dibanding 
tahun 2008. Untuk profitabilitas, perusahaan mengalami kerugian selama beberapa 
tahun kecuali tahun 2007. Perusahaan memperoleh laba sebesar Rp. 60.200.000.000 
sehingga berpengaruh terhadap Rasio ROE yang meningkat pada tahun 2006 yaitu 
sebesar 0,27 atau 26,61%  dan rasio menunjukkan kerugian pada tahun 2008 yaitu 
sebesar 0,06 atau 6,15%. 
 
Tabel 4.8 
Struktur Modal dan Profitabilitas 
PT. Pan Brother Tex Tbk (2006 – 2010) 
Tahun Aktiva Ekuitas Debt Laba Bersih DER(%) ROE(%) 
2006 553,846 118,206 441,171 9,748 3.73 0.08 
2007 833,093 142,370 690,173 24,638 4.85 0.17 
2008 952,742 982,420 854,088 -41,258 0.87 -0.04 
2009 819,565 131,524 687,508 33,282 5.23 0.25 
2010 887,284 167,132 719,716 35,608 4.31 0.21 
 Struktur modal pada PT. Pan Brother Tex Tbk juga mengalami fluktuasi. 
Tetapi, terlihat bahwa komposisi hutang jauh lebih besar dibandingkan modal sendiri. 
misalnya, untuk tahun 2010, komposisi hutang mencapai Rp 719.716.000.000 
sedangkan komposisi modal sendiri hanya Rp. 167.132.000.000. terlihat rasio DER 
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terkecil pada tahun 2008 disebabkan karena komposisi modal sendiri yang lebih besar 
daripada hutang. Dan sebaliknya pada tahun 2009 DER menunjukkan rasio yang 
lebih besar dengan naik sebesar 436% yaitu 5,23 atau 522,72% karena komposisi 
hutang yang lebih besar dan modal sendiri yang menurun drastis. kemudian  terlihat 
laba yang terus meningkat. Namun, rasio ROE terlihat negative tahun 2008 yaitu 0,04 
atau 4,45% karena perusahaan mengalami kerugian yang cukup besar yaitu Rp. 
41.258.000.000 
Tabel 4.9 
Struktur Modal dan Profitabilitas 
PT. Indorama Synthetics Tbk (2006 – 2010) 
Tahun Aktiva Ekuitas Debt Laba Bersih DER(%) ROE(%) 
2006 535,224 213,214 322,011 18,076 1.51 0.08 
2007 587,470 223,870 363,600 21,763 1.62 0.10 
2008 667,596 267,043 400,552 81,119 1.50 0.30 
2009 512,326 239,935 272,392 10,680 1.14 0.04 
2010 536,881 270,160 266,721 11,215 0.99 0.04 
 Struktur modal pada PT. Indorama Synthetics Tbk terlihat sedikit 
berfluktuasi. Rasio DER terbesar terlihat pada tahun 2007 yaitu 1,62 atau 162,42%  
dengan komposisi hutang yang mengalami peningkatan tajam. Sedangkan rasio 
terkecil pada tahun 2010 yaitu 0,99 atau 98,73% menurunnya hutang dan 
meningkatnya modal sendiri. untuk profitabilitas, terlihat meningkat tajam tahun 





Struktur Modal dan Profitabilitas 
PT. Polycem Indonesia Tbk (2006 – 2010) 
Tahun Aktiva Ekuitas Debt Laba Bersih DER(%) ROE(%) 
2006  149,169  13,925  135,243 4,529  9.71 0.33  
2007 416,134 131,913 284,138 57,977 2.15 0.44 
2008 385,593 101,116 284,408 -26,339 2.81 -0.26 
2009 371,987 108,968 263,019 53,811 2.41 0.49 
2010 376,614 124,930 251,684 37,586 2.01 0.30 
  
Struktur modal pada PT. Polycem Indonesia Tbk. berfluktuasi namun, lebih 
memperlihatkan penurunan yang cukup signifikan hingga tahun 2010. Rasio DER 
tertinggi terlihat pada tahun 2006 yaitu sebesar 9,71 atau 971,22% dengan komposisi 
hutang yang lebih besar dari modal sendiri. untuk profitabilitas, hampir setiap tahun 
perusahaan memperoleh laba. Laba terbesar pada tahun 2007 yaitu sebesar Rp. 
57.977.000.000 namun rasio ROE sebaliknya yang paling besar adalah pada tahun 
2009 yaitu sebesar 0,49 atau 49,38%. Hal ini terjadi karena perusahaan mampu 
mendapatkan keuntungan untuk menutupi keugian pada tahun sebelumnya sebesar 








Struktur Modal dan Profitabilitas 
PT. Tifico Fiber Indonesia Tbk (2006 – 2010) 
Tahun Aktiva Ekuitas Debt Laba Bersih DER(%) ROE(%) 
2006 252,304 -954,410 261,848 -46,525 -0.27 0.05 
2007 250,759 -260,309 276,790 -30,199 -1.06 0.12 
2008 218,099 -606,771 278,776 -63,265 -0.46 0.10 
2009 174,562 -156,726 190,235 -17,260 -1.21 0.11 
2010 198,503 93,903 104,600 10,816 1.11 0.12 
  
Struktur modal pada perusahaan ini berfluktuatif. Namun terlihat modal 
sendiri selalu mengalami angka negative. Hal ini membuktikan, bahwa perusahaan 
lebih mengandalkan pendanaan yang berasal dari luar perusahaan. karena itu rasio 
DER juga selalu terlihat negative. Namun, kerugian pada ekuitas semakin berkurang 
hingga tahun 2010, modal sendiri kembali norma menjadi Rp. 93.903.000.000 
dengan rasio DER sebesar 1,11 atau 111,39%. Meskipun Modal sendiri masih kurang 
mampu untuk memenuhi kewajibannya. Hampir tiap tahun perusahaan mengalami 
kerugian meskipun tahun 2010 perusahaan memperoleh laba, namun itu tidak mampu 
menutupi kerugian yang terjadi ditahun – tahun sebelumnya. Karena perusahaan lebih 







Struktur Modal dan Profitabilitas 
PT. Century Textile Industry (Centex) Tbk (2006 – 2010) 
Tahun Aktiva Ekuitas Debt Laba Bersih DER(%) ROE(%) 
2006 336,618 15,108 18,554 14,419 1.23 0.95 
2007 498,500 14,481 35,368 4,061 2.44 0.28 
2008 518,831 94,238 424,594 -64,331 4.51 -0.68 
2009 358,537 31,737 326,800 -49,161 10.30 -1.55 
2010 350,700 22,070 328,630 -11,690 14.89 -0.53 
 Struktur modal pada PT. Centex Tbk terlihat berfluktuasi secara signifikan. 
Namun komposisi modal sendiri dan hutang terlihat meningkat tajam pada tahun 
2008 dengan masing – masing jumlahnya adalah Rp 94.238.000.000 untuk ekuitas, 
dan Rp. 424.594.000.000 untuk Debt. Rasio DER menunjukkan kenaikan yang cukup 
signifikan terutama pada tahun 2010 sebesar 14,89 atau 1489,03% dikarenakan 
komposisi hutang yang jauh lebih besar dibandingkan modal sendiri. untuk 
profitabilitas, selama tahun  2006 hingga 2007, perusahaan memperoleh keuntungan. 
Meskipun keuntungan yang diperoleh menurun pada tahun 2007 sebesar Rp. 
10.358.000.000. kemudian, selanjutnya perusahaan mengalami kerugian. Kerugian 
awal dan merupakan kerugian terbesar adalah pada tahun 2008 sebesar Rp. 







Struktur Modal dan Profitabilitas 
PT. Ricky Putra Globalindo Tbk (2006 – 2010) 
Tahun Aktiva Ekuitas Debt Laba Bersih DER(%) ROE(%) 
2006 516,488 292,064 221,495 38,226 0.76 0.13 
2007 574,677 333,460 238,173 38,226 0.71 0.11 
2008 645,757 320,877 321,669 -93,750 1.00 -0.29 
2009 599,719 324,449 272,408 35,720 0.84 0.11 
2010 613,323 335,267 273,342 10,818 0.82 0.03 
  
Struktur modal pada PT. Ricky Putra Globalindo Tbk mengalami fluktuasi 
yang cukup signifikan. Terlihat bahwa komposisi modal sendiri lebih besar daripada 
hutang. Rasio DER selalu terlihat baik karena kemampuan modal sendiri perusahaan 
cukup besar untuk menutupi kewajibannya. Tapi ROE terbesar adalah pada tahun 
2008 yaitu sebesar 1,00 atau 100,25% karena komposisi hutang saat itu lebih besar 
daripada modal sendiri. kemudian laba tiap tahun mengalami penurunan yang cukup 
signifikan dan pada tahun 2008, perusahaan mengalami kerugian yang cukup besar 
yaitu sebesar Rp. 93.750.000.000 dengan rasio menunjukkan angka negative 0,29 
atau 29,22%. Selanjutnya, rasio DER tidak mengalami penigkatan seperti tahun 2007. 







Struktur Modal dan Profitabilitas 
PT. Roda Vivatex Tbk (2006 – 2010) 
Tahun Aktiva Ekuitas Debt Laba Bersih DER(%) ROE(%) 
2006 533,788 339,447 194,341 34,578 0.57 0.10 
2007 583,454 374,273 209,181 34,822 0.56 0.09 
2008 580,931 431,285 149,646 57,110 0.35 0.13 
2009 651,180 533,757 117,423 10,255 0.22 0.02 
2010  852,448  714,452  137,995 170,900  0.19 0.24  
 
 Struktur Modal pada PT. Roda Vivatex Tbk tidak mengalami fluktuasi. 
Terlihat bahwa rasio DER selalu mengalami penurunan dari tahun ke tahun. Hal ini 
terjadi karena komposisi hutang yang selalu mengalami penurunan meskipun tahun 
2007 naik sebesar Rp. 209.181.000.000 dengan rasio DER 0,56 atau 55,89%, dan 
tentu saja kemampuan perusahaan dengan jumlah modal sendiri yang selalu 
meningkat mampu menutupi kewajibannya dengan jumlah terbesar tahun 2010 
sebesar Rp. 714.452.000.000. sementara terlihat sedikit berfluktuasi namun, terlihat 
lebih sering mengalami kenaikan yang cukup besar hingga tahun 2010 sebesar Rp. 








Struktur Modal dan Profitabilitas 
PT. Apac citra centertex Tbk (2006 – 2010) 
Tahun Aktiva Ekuitas Debt Laba Bersih DER(%) ROE(%) 
2006 223,451 196,418 167,033 3,951 0.85 0.02 
2007 233,543 146,028 189,564 -50,426 1.30 -0.35 
2008 217,606 957,500 207,074 -14,600 0.22 -0.02 
2009 180,340 227,620 172,095 13,186 0.76 0.06 
2010 188,293 626,500 169,551 -10,114 0.27 -0.02 
  
 Struktur modal PT. Apac Citra Centertex Tbk mengalami fluktuasi yang 
cukup signifikan terlihat dari rasio DERnya. Rasio DER terbesar adalah pada tahun 
2007 yaitu 1,30 atau 129,81% dengan komposisi hutang yang jauh lebih besar dari 
pada modal sendiri yaitu sebesar Rp. 189.564.000.000 dan rasio DER terkecil pada 
tahun 2008 yaitu 0,22 atau 22,19% karena komposisi hutang yang menurun dan 
sebaliknya modal sendiri meningkat tajam menjadi Rp. 957.500.000.000, sebaliknya 
untuk profitabilitas beberapi kali perusahaan mengalami kerugian antara tahun 2007, 
2008, dan 2010. kerugian terbesar adalah pada tahun 2007 sebesar Rp. 
50.426.000.000 dengan rasio kerugian ROE yang paling besar yaitu 0,35 atau 
34,53%. Meskipun selanjutnya mengalami keuntungan yang tidak besar karena tidak 
mampu menutupi kerugian sebelumnya dan tahun 2010 kembali mengalami kerugian 






Struktur Modal dan Profitabilitas 
PT. Panasia Indosyntec Tbk (2006 – 2010) 
Tahun Aktiva Ekuitas Debt Laba Bersih DER(%) ROE(%) 
2006 110,890 656,568 452,274 34,500 0.69 0.05 
2007 124,265 660,549 582,099 -13,740 0.88 -0.02 
2008 125,327 546,850 706,415 -11,370 1.29 -0.02 
2009 108,971 547,411 542,303 56,100 0.99 0.10 
2010 1,014,30  548,601 441,216   1,191 0.80   0.00  
  
Struktur modal pada PT. Panasia Indosyntec Tbk berfluktuatif dan lebih 
dipengaruhi komposisi hutang. Rasio DER semakin meningkat hingga tahun 2008 
sebesar 1,29 atau 129,18% dengan komposisi hutang jauh lebih besar dari ekuitas 
yaitu sebesar Rp. 706.415.000.000. tapi selanjutnya rasio DER menurun diikuti 
jumlah hutang yang menurun pula dan modal sendiri yang meningkat pada tahun 
2010. Selama beberapa tahun perusahaan mengalami laba dan rugi. Untuk rasio ROE 
terbesar adalah pada tahun 2009 sebesar 0,10 atau 10,25%. Mengapa? Karena laba 
dengan jumlah sebesar Rp. 56.100.000.000 sangat mampu menutupi kerugian – 
kerugian yang terjadi sebelumnya. Rasio DER pada tahun 2010, adalah 0,00 atau 
0,22% karena jumlah ekuitas yang besar, mengartikan bahwa laba digunakan hanya 







Struktur Modal dan Profitabilitas 
PT. Surya Intrindo Makmur Tbk (2006 – 2010) 
Tahun Aktiva Ekuitas Debt Laba Bersih DER(%) ROE(%) 
2006 145,922 437,310 100,015 -10,526 0.23 -0.02 
2007 117,679 391,330 77,089 -45,980 0.20 -0.12 
2008 80,638 -191,470 98,909 -58,280 -0.52 0.30 
2009 60,038 -274,000 87,065 -82,530 -0.32 0.30 
2010 42,908   -45,905 88,812   -18,878 -1.93  0.41  
  
Struktur modal pada PT. Surya Intrindo Makmur Tbk. berfluktuatif. Terlihat 
rasio DER menunjukkan angka negative selama 3 tahun terkahir yaitu 2008, 2009, 
dan 2010. Ini disebabkan karena komposisi modal sendiri yang negative juga selam 3 
tahun terakhir. Ekuitas paling negative adalah tahun 2008 yaitu sebesar Rp. 
191.470.000.000 dengan rasio DER negative sebesar 0,52 atau 51,66%. Ini 
menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu memenuhi kewajibannya dengan 
modal sendiri. sementara perusahaan juga mengalami kerugian tiap tahunnya. 
Kerugian terbesar pada tahun 2007 sebesar Rp. 45.980.000.000 dengan rasio DER 
negative 0,12 atau 11,75%. Namun, rasio DER membaik hingga tahun 2010 sebesar 







Struktur Modal dan Profitabilitas 
PT. Panasia Filament Inti Tbk (2006 – 2010) 
Tahun Aktiva Ekuitas Debt Laba Bersih DER(%) ROE(%) 
2006 664,011 177,963 486,048 -42,785 2.73 -0.24 
2007 606,248 121,866 484,382 -56,097 3.97 -0.46 
2008 581,842 -239,980 605,840 -14,586 -2.52 0.06 
2009 463,842 -376,540 501,226 -13,656 -1.33 0.04 
2010  277,985 -274,590  277,370 -90,966  -1.01   0.33 
 Struktur modal pada PT. Panasia Filament Inti Tbk juga berfluktuatif. DER 
menunjukkan angka negative dari tahun 2008 sampai dengan tahun 2010. Hal ini 
disebabkan komposisi modal sendiri yang juga menujukkan angka negative 3 tahun 
terkahir itu. keadaan paling parah dimana perusahaan belum mampu memenuhi 
kewajibannya, adalah pada tahun 2008 dengan ekuitas sebesar Rp. -239.980.000.000 
dengan rasio DER negative terbesar 2,52 atau 252,45%. Tapi rasio DER membaik 
pada tahun 2010 menjadi – 1,01 atau 101,01% karena komposisi ekuitas mulai 
membaik. Tiap tahun perusahaan mengalami kerugian. Ini berarti komposisi struktur 
modal yang lebih dominan dipergunakannya hutang, masih tidak mampu memenuhi 
kewajiban perusahaan. kerugian terparah adalah tahun 2007 sebesar Rp. 
56.097.000.000 dengan rasio ROE terbesar adalah -0,46 atau 46,03%. Selanjutnya, 
rasio ROE membaik karena kerugian menurun meskipun kembali naik ditahun 2010 
sebesar Rp. 90.966.000.000 dengan rasio ROE 0,33 atau 33,13%. Tapi, dengan 





Struktur Modal dan Profitabilitas 
PT. Unitex Tbk (2006 – 2010) 
Tahun Aktiva Ekuitas Debt Laba Bersih DER(%) ROE(%) 
2006 1,632,046 1,248,292 383,754 43,585 0.31 0.03 
2007 150,635 -101,737 252,372 68,055 -2.48 -0.67 
2008 153,147 -168,951 322,097 -67,214 -1.91 0.40 
2009 143,665 -138,271 281,936 30,680 -2.04 -0.22 
2010 153,902 -163,559 317,461 -25,288 -1.94 0.15 
  
Struktur modal pada PT. Unitex Tbk berfluktuatif setiap tahunnya. Dan rasio 
DER selalu menunjukkan angka yang negative hampir setiap tahun. Hal ini terjadi 
karena komposisi ekuitas yang mengalami jumlah negative sejak tahun 2007 – 2010. 
Rasio DER yang menunjukkan angka negative terlihat pada tahun 2007 yaitu 2,48 
dengan komposisi modal sendiri sebesar Rp. – 101.737.000.000 dan hutang sebesar 
Rp. 252.372.000.000, dalam hal ini perusahaan lebih memilih hutang untuk mendanai 
perusahaannya. Untuk profitabilitas, perusahaan pada periode 2008 dan 2010 
mengalami kerugian yang cukup besar. Kerugian terbesar adalah pada tahun 2008 
sebesar Rp. 67.214.000.000 dengan rasio DER terbesar namun menunjukkan angka 
positif yaitu 0,40 atau 38,78%. Hal ini terjadi karena modal sendiri mengalami 







Struktur Modal dan Profitabilitas 
PT. Texmaco Jaya Tbk (2006 – 2010) 
Tahun Aktiva Ekuitas Debt LabaBersih DER(%) ROE(%) 
2006 442,471 -159,223 203,470 -32,651 -1.28 0.21 
2007 5,448,182 -6,942,220 12,390,402 -892,609 -1.78 0.13 
2008 4,912,990 -9,067,010 13,979,999 -2,120,676 -1.54 0.23 
2009 4,569,624 -7,880,058 12,449,681 1,182,788 -1.58 -0.15 
2010 3,988,442 -7,912,251 11,900,692 334,977 -1.50 -0.04 
Struktur modal pada PT. Texmaco Jaya Tbk juga terlihat agak berfluktuatif.  
Tapi, terlihat komposisi hutang yang lebih besar dibandingkan modal sendiri yang 
jumlahnya selalu terlihat negative setiap tahun. Rasio DER yang menunjukkan angka 
negative terbesar ada pada tahun 2007 yaitu 1,78 atau – 178,48% dengan jumlah 
ekuitas Rp. – 6.942.000.000. seperti perusahaan sebelumnya, PT. Texmaco Jaya Tbk 
juga lebih mengandalkan hutang dalam mendanai perusahaannya. Untuk 
profitabilitas, perusahaan memperoleh laba pada tahun 2009 sebesar Rp. 
1,182.000.000 tapi kemudian laba berkurang dan menjadi Rp. 334.977.000.000 pada 
tahun 2010. Sebelumnya, yaitu tahun 2006 hingga 2008, perusahaan mengalami 
kerugian yang cukup besar. Terutama pada tahun 2008 sebesar Rp. 
2.120.676.000.000 tapi rasio ROE menunjukkan angka yang positif. Mengapa? 
Karena perusahaan dengan mengandalkan hutang, mampu menutupi semua kerugian 
yang ada. Sebaliknya, terlihat negative tahun 2009 dan 2010. Padahal perusahaan 
memperoleh laba. Hal ini terjadi karena laba yang diperoleh, belum mampu menutupi 
jumlah kerugian yang sangat besar ditahun – tahun sebelumnya. 
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4.2  Deskriptif Statistik Variabel Penelitian  
Berdasarkan data rasio keuangan pada table- tabel diatas, maka berikut di 
dalam tabel 4.21 akan ditampilkan Deskripsi obyek penelitian. yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi : jumlah observasi ( N ), rata-rata ( mean ), nilai maksimum, 
nilai minimum serta standar deviasi (  ) untuk masing-masing variabel. 
Tabel 4.21 




N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
DER 100 -17.33 38.79 1.1170 5.61513 




    
 
Sumber : Output SPSS 16 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah ) 
Pada tabel 4.21 diatas menunjukkan bahwa jumlah data yang digunakan 
dalam penelitian ini sebanyak 100 sampel data yang diambil dari Laporan keuangan 
publikasi tahunan perusahaan Tekstil dan Garment yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2006 – 2010. 
Berdasarkan hasil perhitungan di atas tampak bahwa rata – rata DER 
menunjukkan penyimpangan yang tinggi, dikarenakan nilai standar deviation jauh 
lebih tinggi daripada Mean yang menunjukkan jumlah yang negative. Dimana rata – 
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rata DER selama periode pengamatan (2006 – 2010) sebesar  – 16.3723 dengan 
standar deviation (SD) sebesar 174.69335. hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai 
SD lebih besar daripada rata – rata DER yang menunjukkan bahwa data variabel DER 
mengindikasikan hasil yang kurang baik, hal tersebut dikarenakan standart deviation 
yang mencerminkan penyimpangan dari data variabel tersebut cukup tinggi karena 
lebih besar daripada rata – ratanya. Hal yang sama juga terjadi pada variabel 
dependennya yaitu ROE. Dimana rata – rata ROE selama periode pengamatan (2006 
– 2010) sebesar 0,0367 dengan standart deviation (SD) sebesar 0,60114. Padahal 
kedua variabel ini juga menunjukkan nilai minimum yang lebih kecil dibandingkan 
nilai maksimum yang lebih besar (ditunjukkan hasil yang negative pada nilai 
minimum). 
 Terlihat bahwa nilai DER tahun 2006 – 2010 dari 20 perusahaan yang 
menjadi sampel, besar nilai maksimum 38,79 dialami oleh PT. Century Textile 
Industry (Centex) Tbk pada tahun 2010. Sementara untuk DER besar nilai minimum - 
1744,93 dialami oleh PT. Eratex Djaja Tbk pada tahun 2006. Nilai ROE terendah dan 
bertanda negative dialami oleh PT. Tifico Fiber Indonesia Tbk pada tahun 2006 
dengan nilai minimum sebesar – 2,06. Dan besar nilai maksimum sebesar 3,04 
dialami oleh PT. Agro Pantes Tbk pada tahun 2009.   
 Sedangkan untuk variabel dependen terlihat bahwa nilai ROE tahun 2006 – 
2010 dari 20 perusahaan yang menjadi sampel, besar nilai maksimum 3,04 dialami 
oleh PT. Century Textile Industry (Centex) Tbk pada tahun 2006. Nilai ROE terendah 
sekaligus menunjukkan angka negative ROE terbesar dialami oleh PT. Agro Pantes 
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Tbk  pada tahun 2009 sebesar  -2.06. kesimpulannya, bahwa kedua variabel yaitu 
DER dan ROE mengindikasikan hal yang kurang baik. 
4.3 Uji Asumsi Klasik  
Sebelum dilakukan pengujian regresi linier berganda terhadap hipotesis 
penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian untuk mengetahui 
ada tidaknya pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik. Hasil pengujian hipotesis 
yang baik adalah pengujian yang tidak melanggar asumsi-asumsi klasik yang 
mendasari model regresi linier berganda. Asumsi-asumsi klasik dalam penelitian ini 
meliputi uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 
d. Uji normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi, variabel 
dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal ataukah 
tidak mempunyai distribusi normal. Model regresi yang baik adalah memiliki 
distribusi data normal atau mendekati normal. Salah satu metode untuk mengetahui 
normalitas adalah dengan menggunakan metode analisis grafik, baik dengan melihat 
grafik secara histogram ataupun dengan melihat secara Normal Probability Plot.  
Uji Kolmogorov smirnov digunakan untuk uji statistik apakah data 
terdistribusi normal ataukah tidak terdistribusi normal. Uji kolmogorov Smirnov 
dengan ketentuan sebagai berikut : jika nilai signifikansi kolmogorov smirnov lebih 
besar dari nilai signifikansi yang telah ditetapkan maka data terdistribusi secara 






One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  DER ROE 
˜ 100 100 
Normal Parametersa Mean 1.1170 -.0075 
Std. Deviation 5.61513 .40736 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .229 .229 
Positive .220 .134 
Negative -.229 -.229 
Kolmogorov-Smirnov Z 2.286 2.290 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 
a. Test distribution is Normal.   
    
Sumber : Output SPSS 16 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah ) 
Dari tabel 4.22 diatas, dapat diketahui bahwa nilai K-S untuk variabel DER 
2,286 dengan p = 0,000, variabel ROE memiliki K-S 2,290 dengan p = 0,000  tidak 
dapat terdistribusi secara normal karena memiliki tingkat signifikansi di bawah  0,05.  
Metode lain untuk mengetahui normalitas adalah dengan menggunakan 
metode analaisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histogram ataupun dengan 
melihat secara Normal Probability Plot. Normalitas data dapat dilihat dari 
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik Normal P-Plot atau dengan 
melihat histogram dari residualnya. 
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Uji normalitas dengan grafik Normal P-Plot akan membentuk satu garis lurus 
diagonal, kemudian plotting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika 
distribusi normal maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya.  
Uji normalitas yang pertama dengan melihat grafik secara histogram dan 











Sumber : Output SPSS 16 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah ) 
  
Dari gambar 4.23 terlihat bahwa pola distribusi mendekati normal, karena 
data mengikuti arah garis grafik histogramnya. Tetapi, Dari gambar 4.24 Normal 
Probability Plot terlihat titik – titik menyebar disekitar garis diagonal, serta 
penyebarannya agak jauh dari garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa grafik 







e. Uji Heterogenitas 
 Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual pengamatan satu ke pengamatan yang 
lain berbeda. Sedangkan bila terjadi ketidaknyamanan variance dari residual 
pengamatan satu ke pengamatan yang lain tetap maka disebut homokedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas.  
 Salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas dalam 
suatu model regresi linear berganda adalah dengan melihat grafik scatterplot antara 
nilai prediksi variabel terikat yaitu SRESID dengan residual error yaitu ZPRED. Jika 
tidak ada pola tertentu dan titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, 

















Sumber : Output SPSS 16 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah 
 
Dari grafik scatterplots 4.25 terlihat bahwa titik – titik tidak terlalu menyebar 
secara acak . namun, dengan jelas terlihat tersebar baik diatas maupun dibawah angka 
nol (0) pada sumbu Y, tidak berkumpul dan memenuhi satu tempat saja serta tidak 
menunjukkan pola atau bentuk tertentu, tampak titik menyebar secara acak serta data 
menyebar secara merata di atas sumbu X maupun di atas sumbu Y, maka dapat 
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disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi yang 
digunakan.  
f. Uji Autokorelasi  
 Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu 
berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul karena residual (kesalahan pengganggu) 
tidak bebas dari satu observasi ke observasi lainnya. Model regresi yang baik adalah 
yang bebas dari autokorelasi. Pengujian ini digunakan untuk menguji asumsi klasik 
regresi berkaitan dengan adanya autokorelasi. Pengujian ini menggunakan Durbin 
Watson (DW-test). Ketentuan uji DW dapat dilihat sebagai berikut : 
 
Tabel 4.26 
Kriteria Nilai Uji Durbin Watson 
No. Nilai DW Kesimpulan  
1. < 1,10 ada autokorelasi  
2. 1,10 – 1,54  
tidak dapat disimpulkan  
 3. 2,64 – 2,90 
4. > 2,91 ada autokorelasi   
5. 1,55 – 2,46 Tidak ada autokorelasi  






Hasil Uji Autokorelasi 
  
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




1 .618a .382 .376 .32176 1.404 
a. Predictors: (Constant), DER   
b. Dependent Variable: ROE   
 
 Hasil uji DW dalam tabel 4.27 menunjukkan nilai DW sebesar 1,404. Apabila 
dibandingkan dengan tabel range nilai DW untuk ketentuan autokorelasi, hasil 
perhitungan yaitu sebesar 1,404 berada pada range 1,10 – 1,54 yang berarti tidak 
dapat disimpulkan. 
 
4.4. Pengujian Hipotesis  
 
 
d.  Pengujian secara parsial ( Uji t )  
Uji t dimaksudkan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh secara parsial 
(individu) dari variabel (DER) terhadap variabel dependent (ROE). sementara itu 
secara parsial pengaruh variabel independen tersebut terhadap ROE ditunjukkan pada 












T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .043 .033  1.299 .197 
DER -.045 .006 -.618 -7.790 .000 
a. Dependent Variable: ROE     
 
 
Pengaruh variabel DER terhadap ROE dapat dilihat dari arah tanda dan 
tingkat signifikansi (probabilitas). Variabel DER menunjukkan arah negatif. Variabel 
DER berpengaruh signifikan terhadap ROE karena nilai signifikan < 0.05. 
Hasil pengujian parsial (uji t) antara variabel DER dengan variabel ROE 
menunjukkan nilai t hitung sebesar -7.790 dan koefisien regresi sebesar -0,045 , hal 
ini berarti bahwa DER berpengaruh negatif signifkan terhadap ROE Perusahaan 
Tekstil dan Garment di BEI. Nilai probabilitas sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 
0,05 berarti DER berpengaruh signifikan terhadap ROE. Sehingga hipotesis yang 
menyatakan bahwa rasio DER berpengaruh signifikan terhadap ROE dapat 
diterima. Atau Ha diterima yaitu ada pengaruh secara signifikan antara 




e. Pengujian secara simultan ( Uji F )  
 Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 









Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 6.282 1 6.282 60.677 .000a 
Residual 10.146 98 .104   
Total 16.428 99    
a. Predictors: (Constant), DER     
b. Dependent Variable: ROE     
Sumber : Output SPSS 16 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah 
 
 Dari hasil perhitungan yang diperoleh nilai F sebesar 60,677 dan nilai 
signifikan sebesar 0,00. Karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 atau 5% maka 
hipotesis diterima dan terdapat pengaruh yang signifikan variabel DER terhadap 





4.5  Uji Koefisien Determinasi (R2 )  
 Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variable dependennya. Nilai Koefisien determinasi 
(R2) yang mendekati satu berarti variabel-variabel independennya menjelaskan 
hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variable dependen 
(Ghozali, 2005). Hasil perhitungan Koefisien Determinasi penelitian ini dapat terlihat 
pada tabel 4.30. berikut: 
Tabel 4.30 
Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R2) 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .618a .382 .376 .32176 
a. Predictors: (Constant), DER  
b. Dependent Variable: ROE  
Sumber : Output SPSS 16 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah ) 
 
Berdasarkan output SPSS tampak bahwa dari hasil perhitungan diperoleh 
Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,382. Dengan kata lain hal ini menunjukkan 
bahwa besar presentase variasi ROE yang bisa dijelaskan oleh variabel bebas yaitu 
DER sebesar 38,2%, sedangkan sisanya sebesar 61,8% dijelaskan oleh variabel-




4.6. Analisis Regresi Sederhana.  
Setelah melakukan uji asumsi klasik dimana untuk memenuhi uji normalitas, 
data variabel dependen dan variabel independen dalam penelitian ini 
ditransformasikan dalam bentuk SQRT (x) atau akar kuadrat. Maka persamaan 
regresi linier dalam penelitian ini berubah menjadi : SQ Y = a + b SQ X +e 
Dimana : 
SQ = akar kuadrat 
Y = Profitabilitas (Return on Equity) 
a = Konstanta 
X = struktur modal 
b = Koefisien Regresi Variabel bebas 
e = eror of term (variabel yang tidak diteliti) 
untuk mencari persamaan regresi linier ini, penulis menggunakan bantuan SPSS 


















B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .043 .033  1.299 .197   
DER -.045 .006 -.618 -7.790 .000 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: ROE       
 
Sumber : Output SPSS 16 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah 
 
Dengan melihat tabel 4.9 diatas, dapat disusun persamaan regresi linear 
berganda sebagai berikut :  
SQ Y = 0,043 – 0,045 SQ X atau ROE = 0,043 – 0,045DER 
Dari persamaan regresi linear sederhana diatas, dapat dilihat nilai konstanta 
sebesar 0,043 artinya apabila SQ X (struktur modal) dianggap konstan (bernilai nol) , 
maka SQ Y (DER) akan bernilai sebesar 0,043. Hal ini menunjukkan bahwa ROE 
mempunyai nilai sebesar 0,043 jika variabel independen DER dianggap konstan. Dan 
Struktur modal (SQ X) memiliki koefisien regresi sebesar – 0,045. Artinya apabila 
struktur modal mengalami peningkatan sebesar Rp. 1,00 maka DER juga akan 
mengalami peningkatan dengan rasio negative sebesar – 0,045. 
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 Gambaran struktur modal yang diukur dengan rasio DER pada perusahaan – 
perusahaan tekstil dan garment menunjukkan bahwa DER pada perusahaan – 
perusahaan tersebut berfluktuasi dari tahun ke tahun. Selama periode penelitian (2006 
– 2010) nilai rata – rata DER  pada perusahaan – perusahaan tersebut berada pada 
angka diatas 100% dengan sebagian besar menunjukkan angka yang negative karena 
komposisi modal sendiri (ekuitas) yang hampir selalu negative. Hal ini menunjukkan 
besarnya resiko dari pembiayaan pada perusahaan – perusahaan tersebut, yang 
disebabkan besarnya proporsi utang dalam struktur modal dari perusahaan – 
perusahaan tersebut. 
 Berdasarkan teori yang relevan, struktur modal mempunyai pengaruh positif 
dan signifikan terhadap profitabilitas perusahaan industry tekstil dan garment. Tetapi 
berdasarkan fakta – fakta dilapangan, ternyata terdapat pengaruh negative dan 
signifikan DER terhadap ROE perusahaan – perusahaan indsutri tekstil dan garment. 
Nilai koefisien regresi dari variabel DER sebesar -0,045 artinya setiap adanya upaya 
penambahan sebesar satu untuk rasio DER maka akan ada penurunan kemampuan 
memperoleh laba sebesar 0,045. Angka negative yang dihasilkan disebabkan oleh 
beberapa hal : 
1. Sejak tahun 2006 – 2010, terdapat 5 perusahaan yang memiliki total modal 
sendiri (ekuitas) yang menunjukkan angka negative. sehingga hal tersebut 
berpengaruh terhadap rasio DER yang menunjukkan hasil yang negative. Saat 
perbandingan rasio DER mengecil atau negative, maka kemampuan 
memperoleh laba perusahaan akan semakin menurun. 
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2. Sejak periode 2006 – 2010, perusahaan – perusahaan yang menjadi sampel 
penelitian ini sering mengalami kerugian sehingga rasio ROE menunjukkan 
hasil yang cenderung negative setiap tahunnya. Padahal perusahaan – 
perusahaan tersebut mempunyai komposisi hutang yang selalu meningkat tiap 
tahunnya. Hal ini tidak sesuai dengan pendapat Sartono (1996:296) yang 
menyatakan bahwa semakin besar penggunaan hutang dalam struktur modal 
maka semakin meningkat ROE perusahaan.  
3. kemudian meskipun rasio ROE kemudian membaik karena laba yang 
diperoleh, tapi ekuitas yang kemudian menujukkan jumlah negative yang 
menjadikan rasio DER memperlihatkan angka yang negative. Dalam hal ini, 
Komposisi antara hutang dan modal sendiri  dalam mendanai perusahaan 
sangat tidak seimbang. Sehingga hasil penelitian ini lebih sesuai dengan 
pendapat Irawati (2006:193) yang menyatakan bahwa “penggunaan dari 
masing – masing jenis modal mempunyai pengaruh berbeda terhadap laba 
yang diperoleh perusahaan”. 
4. Apabila setelah mengalami kerugian dan kemudian perusahaan mengalami 
keuntungan, sementara rasio ROE menunjukkan angka yang negative, itu 
karena keuntungan yang diperoleh tidak mampu menutupi kerugian – 
kerugian yang telah dialami sebelumnya. ROE yang negative disebabkan 
komposisi modal sendiri dalam struktur modal menunjukkan jumlah yang 
negative. Sehingga perusahaan lebih mengandalkan hutang. Komposisi yang 
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tidak seimbang ini, menjadikan rasio DER negative dan rasio ROE juga 



























Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang sudah diuraikan, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut :  
1. Rasio DER  berpengaruh secara parsial terhadap ROE Perusahaan – 
perusahaan industry tekstil dan garment yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2006-2010. 
 
2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang pertama, DER menunjukkan 
secara parsial berpengaruh negative signifikan terhadap ROE perusahaan – 
perusahaan tekstil dan garment di BEI dimana nilai signifikansinya sebesar 
0,000 lebih kecil dari 0,05. Namun, pengaruh DER terhadap ROE masih 
sangat kecil yaitu dengan nilai Range 0,382 atau 38,2%. Selebihnya 
dipengaruhi oleh variabel – variabel lain diluar penelitian ini. Semakin tinggi 
rasio DER (diatas 100%) maka dapat dikatakan kegiatan operasional yang 
dilakukan perusahaan – perusahaan  tersebut tidak efisien karena besarnya 
proporsi hutang. Begitu pula sebaliknya jika rasio DER dibawah atau pas 
menunjukkan 100%, maka kegiatan operasional perusahaan - perusahaan 
tersebut akan semakin efisien atau pendanaan terhadap perusahaan seimbang 
dari komposisi hutang dan modal sendiri. Bila semua kegiatan yang dilakukan 
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perusahaan - perusahaan berjalan secara efisien, maka laba yang akan didapat 
juga semakin besar yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja keuangan 
perusahaan –perusahaan tersebut.  
3. Hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh positif ditolak. Karena hasil 
penelitian terhadap perusahaan – perusahaan industry tekstil dan garment 
ternyata menunjukkan hasil yang negative. Sedangkan hipotesis yang 
menyatakan terdapat pengaruh signifikan diterima. 
5.2  Saran 
 
 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka penulis merekomendasikan 
sejumlah saran sebagai berikut : 
1. Dari hasil penelitian diketahui bahwa struktur modal pada perusahaan tekstil 
dan garment periode 2006 – 2010 cenderung berfluktuasi. Meskipun struktur 
modal perusahaan berfluktuasi, sebaiknya struktur modal tersebut 
dipertahankan dibawah 100% atau dengan mencari proporsi struktur modal 
yang optimal sehingga dapat menghasilkan return yang lebih besar dan dapat 
mengefisiensikan biaya modal yang harus dikeluarkan 
2. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh negative yang kuat antara struktur 
modal dan profitabilitas. Dari hasil tersebut sebaiknya perusahaan dapat 
meningkatkan profitabilitas karena sebenarnya modal yang dimiliki 
perusahaan setiap tahun mengalami peningkatan meskipun komposisinya 
kurang seimbang. Sehingga dapat meningkatkan laba yang dihasilkan 
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perusahaan nantinya. Dengan demikian manajer perlu mengoptimalkan 
penggunaan dana dan meminimalisasi biaya operasi agar tercipta efisiensi dan 
efektivitas penggunaan dana. 
3. Peneliti menyarankan agar pihak perusahaan khususnya yang memiliki DER 
diatas 100%, perlu lebih memperhatikan proporsi hutang atau modal asing 
dan modal sendiri dalam struktur modal perusahaan. karena apabila proporsi 
dari hutang dan modal sendiri tersebut tidak seimbang dalam struktur modal 
seperti yang terjadi pada perusahaan – perusahaan industry tekstil dan 
garment (2006-2010), maka dapat meningkatkan resiko modal yang 
ditanggung perusahaan dan dikhawatirkan mengganggu stabilitas usaha. 
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Data Total Aktiva, Total Ekuitas, Total Debt, dan Rasio Keuangan DER dan 
ROE 
Perusahaan – perusahaan industri Tekstil dan Garment yang terdaftar di BEI 
Periode 2006 - 2010 (dalam persen) 
Nama Perusahaan Tahun Aktiva Ekuitas Debt 
Laba 
Bersih DER ROE 
PT. Agro pantes Tbk 2006 1,960,252 -141,185 2,101,437 -17,823 -14.88 0.13 
  2007 1,866,001 300,970 1,565,031 -179,144 5.20 -0.60 
  2008 1,724,241 112,468 1,611,773 -188,504 14.33 -1.68 
  2009 1,461,056 36,723 1,424,333 -75,744 38.79 -2.06 
  2010 1,428,234 211,904 1,216,330 -125,016 5.74 -0.59 
PT. Nusantara   2006 121,307 120,655 652 -356 0.01 0.00 
Inti Corpora Tbk 2007 288,719 123,858 56,059 3,203 0.45 0.03 
  2008 288,122 125,924 53,202 2,065 0.42 0.02 
  2009 310,308 128,009 73,129 2,084 0.57 0.02 
  2010 309,792 129,357 71,071 1,347 0.55 0.01 
PT. Ever Shine Textile 2006 530,647 286,407 244,325 -5,148 0.85 -0.02 
 Industry Tbk 2007 540,722 271,097 269,621 -1,530 0.99 -0.01 
  2008 530,248 249,073 281,170 -2,202 1.13 -0.01 
  2009 518,857 256,793 262,060 7,687 1.02 0.03 
  2010 583,253 256,181 327,067 1,487 1.28 0.01 
PT. Hanson  2006 669,270 226,458 442,812 -92,107 1.96 -0.41 
International Tbk 2007 524,778 892,920 435,486 -13,717 0.49 -0.02 
  2008 223,200 -160,123 162,355 -25,108 -1.01 0.16 
  2009 901,048 -146,177 147,078 13,946 -1.01 -0.10 
  2010 133,216 -112,544 245,009 33,681 -2.18 -0.30 
PT. Eratex Djaja Tbk  2006 307,056 -18,803 325,850 -6,050 -17.33 0.32 
  2007 293,442 -22,695 316,128 -2,511 -13.93 0.11 
  2008 169,256 -134,648 303,895 -110,336 -2.26 0.82 
  2009 97,776 -158,345 256,112 -25,372 -1.62 0.16 
  2010 115,328 -206,427 321,754 -48,492 -1.56 0.23 
PT. Sunson Textile  2006 878,135 223,894 654,241 -15,509 2.92 -0.07 
Manufacture Tbk 2007 898,750 225,959 672,790 2,065 2.98 0.01 
  2008 900,907 282,120 618,787 -68,764 2.19 -0.24 
  2009 877,231 313,255 563,976 31,135 1.80 0.10 
  2010 872,459 323,173 549,285 9,918 1.70 0.03 
PT. Karwell Indonesia 
Tbk  2006 321,196 -279,670 348,525 -74,430 -1.25 0.27 
  2007 833,093 142,370 690,173 60,200 4.85 0.42 
  2008 952,742 982,420 854,088 -60,392 0.87 -0.06 
  2009 819,565 131,524 687,508 -6,949 5.23 -0.05 
  2010 73,648 -98,828 172,448 -1.813 -1.74 0.00 
PT. Pan Brother Tex 
Tbk 2006 553,846 118,206 441,171 9,748 3.73 0.08 
  2007 833,093 142,370 690,173 24,638 4.85 0.17 
  2008 952,742 982,420 854,088 -41,258 0.87 -0.04 
  2009 819,565 131,524 687,508 33,282 5.23 0.25 
  2010 887,284 167,132 719,716 35,608 4.31 0.21 
PT. Indorama 
Synthetics 2006 535,224 213,214 322,011 18,076 1.51 0.08 
 Tbk  2007 587,470 223,870 363,600 21,763 1.62 0.10 
  2008 667,596 267,043 400,552 81,119 1.50 0.30 
  2009 512,326 239,935 272,392 10,680 1.14 0.04 
  2010 536,881 270,160 266,721 11,215 0.99 0.04 
PT. Polycem Indonesia  2006 149,169 13,925 135,243 4,529 9.71 0.33 
Tbk 2007 416,134 131,913 284,138 57,977 2.15 0.44 
  2008 385,593 101,116 284,408 -26,339 2.81 -0.26 
  2009 371,987 108,968 263,019 53,811 2.41 0.49 
  2010 376,614 124,930 251,684 37,586 2.01 0.30 
PT. Tifico Fiber 
Indonesia  2006 252,304 -954,410 261,848 -46,525 -0.27 0.05 
Tbk  2007 250,759 -260,309 276,790 -30,199 -1.06 0.12 
  2008 218,099 -606,771 278,776 -63,265 -0.46 0.10 
  2009 174,562 -156,726 190,235 -17,260 -1.21 0.11 
  2010 198,503 93,903 104,600 10,816 1.11 0.12 
PT. Century Textile   2006 336,618 15,108 18,554 14,419 1.23 0.95 
Industry (Centex) tbk 2007 498,500 14,481 35,368 4,061 2.44 0.28 
  2008 518,831 94,238 424,594 -64,331 4.51 -0.68 
  2009 358,537 31,737 326,800 -49,161 10.30 -1.55 
  2010 350,700 22,070 328,630 -11,690 14.89 -0.53 
PT. Ricky Putra  2006 516,488 292,064 221,495 38,226 0.76 0.13 
Globalindo Tbk  2007 574,677 333,460 238,173 38,226 0.71 0.11 
  2008 645,757 320,877 321,669 -93,750 1.00 -0.29 
  2009 599,719 324,449 272,408 35,720 0.84 0.11 
  2010 613,323 335,267 273,342 10,818 0.82 0.03 
PT. Roda Vivatex Tbk 2006 533,788 339,447 194,341 34,578 0.57 0.10 
  2007 583,454 374,273 209,181 34,822 0.56 0.09 
  2008 580,931 431,285 149,646 57,110 0.35 0.13 
  2009 651,180 533,757 117,423 102,549 0.22 0.19 
  2010 852,448 714,452 137,995 170,900.00 0.19 0.24 
PT. Apac citra 
centertex 2006 223,451 196,418 167,033 3,951 0.85 0.02 
 Tbk 2007 233,543 146,028 189,564 -50,426 1.30 -0.35 
  2008 217,606 957,500 207,074 -14,600 0.22 -0.02 
  2009 180,340 227,620 172,095 13,186 0.76 0.06 
  2010 188,293 626,500 169,551 -10,114 0.27 -0.02 
PT. Unitex Tbk 2006 1,632,046 1,248,292 383,754 43,585 0.31 0.03 
  2007 150,635 -101,737 252,372 68,055 -2.48 -0.67 
  2008 153,147 -168,951 322,097 -67,214 -1.91 0.40 
  2009 143,665 -138,271 281,936 30,680 -2.04 -0.22 
  2010 153,902 -163,559 317,461 -25,288 -1.94 0.15 
PT. Panasia Indosyntec  2006 110,890 656,568 452,274 34,500 0.69 0.05 
Tbk  2007 124,265 660,549 582,099 -13,740 0.88 -0.02 
  2008 125,327 546,850 706,415 -11,370 1.29 -0.02 
  2009 108,971 547,411 542,303 56,100 0.99 0.10 
  2010 1,014,303 548,601 441,216 1,191 0.80 0.00 
PT . Texmaco Jaya Tbk 2006 442,471 -159,223 203,470 -32,651 -1.28 0.21 
  2007 5,448,182 -6,942,220 12,390,402 -892,609 -1.78 0.13 
  2008 4,912,990 -9,067,010 13,979,999 -2,120,676 -1.54 0.23 
  2009 4,569,624 -7,880,058 12,449,681 1,182,788 -1.58 -0.15 
  2010 3,988,442 -7,912,251 11,900,692 334,977 -1.50 -0.04 
PT. Surya Intrindo 2006 114,592 43,731 10,002 -10,526 0.23 -0.24 
 Makmur Tbk. 2007 111,679 391,330 77,089 -45,980 0.20 -0.12 
  2008 80,638 -191,470 98,909 -58,280 -0.52 0.30 
  2009 60,038 -274,000 87,065 -82,530 -0.32 0.30 
  2010 42,908 -45,905 88,812 -18,878 -1.93 0.41 
PT. Panasia Filament  2006 664,011 177,963 486,048 -42,785 2.73 -0.24 
Inti Tbk 2007 606,248 121,866 484,382 -56,097 3.97 -0.46 
  2008 581,842 -239,980 605,840 -14,586 -2.52 0.06 
  2009 463,842 -376,540 501,226 -13,656 -1.33 0.04 
  2010 277,985 -274,590 277,370 -90,966 -1.01 0.33 
 
 
Deskripsi Variabel Penelitian 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
DER 100 -17.33 38.79 1.1170 5.61513 
ROE 100 -2.06 .95 -.0075 .40736 
Valid N (listwise) 100     




One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  DER ROE 
˜ 100 100 
Normal Parametersa Mean 1.1170 -.0075 
Std. Deviation 5.61513 .40736 
Most Extreme Differences Absolute .229 .229 
Positive .220 .134 
Negative -.229 -.229 
Kolmogorov-Smirnov Z 2.286 2.290 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 
a. Test distribution is Normal.   
    
Sumber : Output SPSS 16 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah) 
 
 





 Uji Heterokedastisitas 
 




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .618a .382 .376 .32176 1.404 
a. Predictors: (Constant), DER   
b. Dependent Variable: ROE   
Sumber : Output SPSS 16 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah) 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .043 .033  1.299 .197 
DER -.045 .006 -.618 -7.790 .000 
a. Dependent Variable: ROE     
Sumber : Output SPSS 16 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah) 
 
 
Hasil Perhitungan Uji F 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 6.282 1 6.282 60.677 .000a 
Residual 10.146 98 .104   
Total 16.428 99    
a. Predictors: (Constant), DER     
b. Dependent Variable: ROE     




Hasil Perhitungan Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .618a .382 .376 .32176 
a. Predictors: (Constant), DER  
b. Dependent Variable: ROE  
Sumber : Output SPSS 16 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah) 
 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .043 .033  1.299 .197 
DER -.045 .006 -.618 -7.790 .000 
a. Dependent Variable: ROE     









B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .043 .033  1.299 .197   
DER -.045 .006 -.618 -7.790 .000 1.000 1.000 
a. Dependent Variable: ROE       
Sumber : Output SPSS 16 ( Laporan Keuangan Publikasi, diolah) 
